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 ABSTRAK 

Ainun. Nur  Pengaruh Penggunaan Media Diorama pada Materi Ekosistem

 terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas V di SDN 1 Menteng

 Tahun Pelajaran 2025/2026. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru

 Sekolah Dasar, Jurusan Ilmu Keolahragaan dan Kependidikan Dasar,

 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Palangka Raya.

 Pembimbing I: Wahyu Nugroho, Pembimbing II: Widya Permata Dilla. 

Kata Kunci: media diorama, hasil belajar IPAS, ekosistem, quasi eksperimen. 

Pembelajaran IPAS pada materi ekosistem di kelas V SDN 1 Menteng masih 

menghadapi berbagai kendala, di antaranya pembelajaran yang cenderung berpusat 

pada guru serta penggunaan media pembelajaran yang kurang variatif. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran dan mengalami 

kesulitan memahami konsep ekosistem yang bersifat abstrak sehingga hasil belajar 

belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

diorama pada materi ekosistem terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V di 

SDN 1 Menteng Tahun Pelajaran 2025/2026. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi 

Experimental Design menggunakan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V SDN 1 Menteng yang terdiri 

atas kelas VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 peserta didik dan kelas VB 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui tes berupa pretest dan posttest, serta didukung oleh observasi dan 

wawancara. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

hipotesis dengan Independent Sample t-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media diorama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Rata-rata nilai 

pretest kelas eksperimen sebesar 57,33 dan meningkat menjadi 89,86 pada posttest. 

Sementara itu, rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 79,25. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,720 > 0,05 sehingga data dinyatakan 

homogen. Selanjutnya, hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,038 lebih 

besar daripada t tabel sebesar 2,007, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media diorama pada materi ekosistem 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SDN 1 

Menteng Tahun Pelajaran 2025/2026. Media diorama mampu membantu peserta didik 

memahami konsep ekosistem secara lebih konkret, meningkatkan minat dan keaktifan 

belajar, serta berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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ABSTRACT 

Ainun. Nur The Effect of Using Diorama Media on Ecosystem Material toward the 

IPAS Learning Outcomes of Fifth Grade Students at SDN 1 Menteng in the 

2025/2026 Academic Year. Undergraduate Thesis. Elementary School 

Teacher Education Study Program, Department of Sports Science and Basic 

Education, Faculty of Teacher Training and Education, University of Palangka 

Raya. Advisor I: Wahyu Nugroho, Advisor II: Widya Permata Dilla.  

Keywords: diorama media, IPAS learning outcomes, ecosystem, quasi-experimental. 

The learning of Science and Social Studies (IPAS) on ecosystem material in 

Grade V at SDN 1 Menteng still faces several challenges, including teacher-centered 

learning and the limited use of varied instructional media. These conditions cause 

students to be less active in the learning process and experience difficulties in 

understanding abstract ecosystem concepts, resulting in less optimal learning outcomes. 

This study aimed to determine the effect of using diorama media on ecosystem material 

toward the IPAS learning outcomes of fifth-grade students at SDN 1 Menteng in the 

2025/2026 Academic Year. 

This study employed a quantitative approach using a Quasi-Experimental 

Design with a Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of all 

fifth-grade students at SDN 1 Menteng. The sample included Class VA as the 

experimental class consisting of 25 students and Class VB as the control class consisting 

of 28 students. Data were collected through pretest and posttest, supported by 

observation and interv iews. The data were analyzed using normality tests, homogeneity 

tests, and hypothesis testing through the Independent Sample t-Test. 

The results showed that the use of diorama media had a significant effect on 

students' IPAS learning outcomes. The average pretest score of the experimental class 

was 57.33 and increased to 89.86 in the posttest. Meanwhile, the average posttest score 

of the control class was 79.25. The homogeneity test showed a significance value of 

0.720 > 0.05, indicating that the data were homogeneous. Furthermore, the Independent 

Sample t-Test showed a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05 and a t-value 

of 4.038, which was greater than the t-table value of 2.007. Therefore, H₀ was rejected 

and Hₐ was accepted. It can be concluded that the use of diorama media on ecosystem 

material had a significant effect on the IPAS learning outcomes of fifth-grade students 

at SDN 1 Menteng in the 2025/2026 Academic Year. Diorama media helped students 

understand ecosystem concepts more concretely, increased their interest and 

participation in learning, and positively contributed to improving their learning 

outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir, sikap, dan keterampilan siswa. Melalui pendidikan, manusia dapat 

mengembangkan potensi dirinya untuk menghadapi tantangan zaman yang semakin 

kompleks. Pada jenjang pendidikan dasar, pembelajaran tidak hanya bertujuan 

memberikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

kemampuan berpikir kritis. R. Lestari (2024) menyatakan pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya, baik dalam aspek spiritual, 

kepribadian, kecerdasan, maupun keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan demikian, belajar adalah proses perubahan perilaku yang 

terjadi melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. 

Salah satu mata pelajaran yang berperan dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata 

pelajaran ini bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap lingkungan 

melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan menyimpulkan. 

Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih 

menghadapi kendala, terutama dalam penggunaan media pembelajaran yang kurang 

variatif dan belum sepenuhnya melibatkan siswa secara aktif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 

6–17 November 2025 dengan wali kelas VA SDN 1 Menteng, diperoleh informasi 

bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPAS yang ditetapkan 
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adalah 70. Namun, masih terdapat peserta didik yang memperoleh hasil belajar di 

bawah KKM, khususnya pada materi ekosistem. Di kelas VA, sebanyak 8 peserta 

didik telah mencapai KKM, sedangkan 17 peserta didik lainnya belum mencapai 

ketuntasan. Sementara itu, di kelas VB, sebanyak 13 peserta didik telah mencapai 

KKM dan 15 peserta didik lainnya masih belum mencapai ketuntasan. 

Dalam proses pembelajaran, guru umumnya menggunakan media berupa 

buku guru, buku peserta didik, PowerPoint (PPT), dan video pembelajaran. 

Meskipun media tersebut membantu dalam penyampaian materi, penggunaannya 

masih cenderung bersifat satu arah sehingga peserta didik kurang terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan lebih banyak berperan sebagai penerima 

informasi daripada membangun pemahaman melalui pengalaman belajar secara 

langsung. Selain itu, guru mengungkapkan bahwa salah satu hambatan dalam 

pembelajaran IPAS pada materi ekosistem dan rantai makanan adalah masih adanya 

peserta didik yang mengalami kesulitan memahami hubungan antar komponen 

ekosistem apabila pembelajaran hanya menggunakan buku atau gambar. Sebagian 

peserta didik belum mampu membayangkan secara konkret proses rantai makanan 

serta interaksi antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Kondisi tersebut 

menyebabkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari belum 

optimal dan berdampak pada hasil belajar yang diperoleh. 

Karakteristik peserta didik kelas VA juga cukup beragam. Sebagian besar 

peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, aktif, dan antusias ketika 

mengikuti pembelajaran yang menggunakan media menarik. Namun, terdapat 

beberapa peserta didik yang masih memerlukan bimbingan dan motivasi agar lebih 
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fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik sekolah dasar membutuhkan media pembelajaran yang mampu 

menarik perhatian sekaligus membantu mereka memahami konsep secara lebih 

mudah dan bermakna. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada 

guru, sehingga siswa mudah merasa bosan dan mengalami kesulitan memahami 

konsep abstrak, khususnya pada materi ekosistem. Padahal, menurut teori 

perkembangan kognitif Piaget, siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional 

konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman 

langsung dan representasi visual yang nyata Aris & Oktaviani (2025). Oleh karena 

itu, pembelajaran IPAS sebaiknya disajikan secara konkret, kontekstual dan 

interaktif. 

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS pada 

materi ekosistem adalah penggunaan media pembelajaran tiga dimensi, seperti 

diorama. Media diorama merupakan media yang menggambarkan suatu 

pemandangan atau situasi dalam bentuk miniatur. Melalui diorama, guru dapat 

menghadirkan miniatur ekosistem seperti hutan, sawah, sungai, atau pegunungan 

ke dalam kelas sehingga siswa dapat mengamati secara langsung hubungan antara 

komponen. Menurut Ismaya (2024) Penggunaan media pembelajaran berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar peserta didik karena media mampu meningkatkan 

motivasi belajar, mempermudah pemahaman konsep, mengurangi belajar yang 

bersifat abstrak, serta menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif.  
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Dalam penelitian ini, media diorama membantu peserta didik memahami 

materi ekosistem secara lebih konkret sehingga berdampak pada peningkatan hasil 

belajar. Selain itu, media diorama mendorong pembelajaran yang lebih aktif dan 

partisipatif karena peserta didik dapat mengamati, berdiskusi, menganalisis, dan 

menyimpulkan berdasarkan objek yang nyata. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan bermakna serta sesuai dengan karakteristik 

perkembangan peserta didik sekolah dasar. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru memiliki keinginan untuk 

menggunakan media pembelajaran yang lebih konkret dan menarik, salah satunya 

media diorama. Menurut guru, media diorama dapat membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih nyata karena mampu menampilkan gambaran 

ekosistem yang menyerupai kondisi sebenarnya. Namun, penggunaan media 

tersebut belum dapat diterapkan karena keterbatasan waktu, biaya dan ke tidak 

sediaan media pembelajaran yang mendukung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Penggunaan Media Diorama pada Materi 

Ekosistem terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas V di SDN 1 Menteng 

Tahun Pelajaran 2025/2026.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.  



  

5 
 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

diorama terhadap hasil belajar IPAS pada materi ekosistem peserta didik 

kelas V SDN 1 Menteng Tahun Pelajaran 2025/2026? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh penggunaan 

media diorama terhadap hasil belajar IPAS pada materi ekosistem peserta 

didik kelas V SDN 1 Menteng Tahun Pelajaran 2025/2026 melalui 

perbandingan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan atau antara kelas 

eksperimen dan kelas control. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penilitian ini rerdiri dari beberapa yaitu adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi yang 

dapat memperluas pengetahuan guru mengenai pengaruh penggunaan media 

diorama terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi rujukan ilmiah dalam pengembangan media 

pembelajaran konkret khususnya dalam pembelajaran IPAS pada materi 

ekosistem. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berarti bagi: 

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi IPAS yang disampaikan oleh guru. Dengan 
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menggunakan media diorama, peserta didik diharapkan lebih mudah 

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata dan lebih tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran karena dapat melihat bentuk nyata dari ekosistem yang 

dipelajari. 

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran 

baru yang dapat diterapkan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

bervariasi. Guru dapat menggunakan media diorama sebagai sarana konkret 

dalam menyampaikan materi IPA sehingga pembelajaran menjadi lebih 

interaktif dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif. 

c. Bagi sekolah, penerapan media diorama dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di SDN 1 Menteng. Melalui penggunaan media konkret yang 

inovatif, sekolah dapat meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan hasil 

belajar peserta didik yang pada akhirnya dapat memperbaiki mutu pendidikan 

di sekolah. 

d. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berfokus pada penggunaan media pembelajaran 

berbasis benda nyata, khususnya media diorama, dalam konteks mata pelajaran 

dan materi lainnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Teori-Teori Yang Relevan  

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala bentuk perantara yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi atau pesan pembelajaran dari guru kepada peserta didik 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan mudah dipahami. Salah satu alat 

yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah 

media pembelajaran Wardani  (2024).  

Dalam kegiatan belajar mengajar, media pembelajaran tidak hanya berupa 

alat fisik seperti gambar, model, atau video, tetapi juga mencakup segala sesuatu 

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat peserta didik. Media 

pembelajaran juga merupakan alat dan bentuk kegiatan untuk menambah 

pengetahuan, mengubah sikap, dan menanamkan keterampilan pada setiap orang. 

pemanfaatan media belajar yang tepat dapat menarik minat belajar peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran tidak hanya cukup dalam penguasaan teoritis saja, 

tetapi juga membutuhkan tes, latihan dan media tersebut terus dikembangkan Hasna 

Nur Alifah (2023).  Dengan adanya media, pembelajaran dapat berlangsung lebih 

menarik, bervariasi, dan pembelajaran tidak berjalan satu arah saja, sehingga 

peserta didik lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Media pembelajaran juga memiliki peran penting dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna. Melalui penggunaan media yang tepat, guru 

dapat mengoptimalkan interaksi antara c dan materi ajar, serta membantu mengatasi 

kesulitan belajar yang mungkin muncul. Dengan demikian, media pembelajaran 
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menjadi komponen yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal. 

2.1.2 Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

 Jenis-jenis media pembelajaran sangat beragam dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan konteks pembelajaran. Ada enam jenis dasar media 

pembelajaran, antara lain: Media cetak, Media audio, Media visual, Media proyeksi 

gerak Manusia, Media Kongkreat (miniatur) Magdalena & Nadya (2021).  

2.1.2.1 Media Cetak 

Media cetak adalah media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk 

tulisan atau gambar yang dicetak dan dapat digunakan secara mandiri oleh peserta 

didik. Media ini bersifat statis dan membantu siswa memahami materi melalui 

kegiatan membaca dan mengamati. Contoh media cetak antara lain buku teks, 

modul, lembar kerja Kisi-kisi instrumen penilaian (LKPD), brosur, dan poster. 

2.1.2.2 Media Audio 

Media audio merupakan media pembelajaran yang menyampaikan 

informasi melalui unsur suara tanpa disertai tampilan visual. Media ini efektif untuk 

melatih keterampilan menyimak dan memahami informasi secara lisan. Contohnya 

adalah rekaman suara, radio pendidikan, dan podcast pembelajaran. 

2.1.2.3 Media Visual 

Media visual adalah media yang menampilkan informasi dalam bentuk 

gambar atau tampilan yang dapat dilihat, tetapi tidak bergerak. Media ini membantu 
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memperjelas konsep melalui pengamatan visual. Contohnya meliputi gambar, foto, 

grafik, diagram, bagan, dan peta. 

2.1.2.4 Media Proyeksi Gerak 

Media proyeksi gerak atau audiovisual adalah media yang menampilkan 

gambar bergerak dan biasanya disertai suara. Media ini lebih menarik karena 

melibatkan indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, sehingga dapat 

meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta didik. Contohnya adalah video 

pembelajaran, film edukasi, animasi, dan presentasi interaktif. 

2.1.2.5 Media Manusia 

Media manusia adalah media pembelajaran yang memanfaatkan manusia 

sebagai sumber belajar secara langsung. Guru, narasumber, tutor, atau demonstrator 

berperan menyampaikan informasi dan memberikan pengalaman belajar melalui 

interaksi langsung dengan peserta didik. 

2.1.2.6 Media Kongkreat (Miniatur) 

Media kongkreat (miniatur) adalah media pembelajaran berbentuk tiga 

dimensi yang merupakan tiruan dari objek nyata dalam ukuran yang lebih kecil. 

Media ini memungkinkan peserta didik mengamati dan memahami konsep secara 

lebih konkret melalui pengalaman langsung. Contohnya adalah model tata surya, 

miniatur bangunan, dan diorama ekosistem. 

2.1.3 Media Kongkreat  

Media kongkreat adalah media pembelajaran yang berupa benda nyata atau 

tiruan yang dapat dilihat, disentuh, dan diamati secara langsung oleh peserta didik. 



  

10 
 

Media ini memberikan pengalaman belajar secara langsung sehingga membantu 

siswa memahami konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih nyata. 

Media kongkreat biasanya digunakan pada jenjang Sekolah Dasar karena 

sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak yang masih berada pada tahap 

operasional Media kongkreat (menurut Piaget), yaitu anak lebih mudah memahami 

sesuatu melalui benda nyata dan pengalaman langsung. Selain itu Media kongkreat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, penggunaan media kongkreat sebagai alat bantu maupun pendukung 

dapat dengan mudah dipahami peserta didik karena media konkret dapat 

dimanfaatkan siswa dengan mengotak-atik benda secara langsung Wijaya (2021).  

Ciri-ciri media kongkret: 

1. Berwujud nyata (tiga dimensi). 

2. Dapat diamati langsung oleh siswa. 

3. Dapat disentuh atau dimanipulasi. 

4. Memberikan pengalaman belajar secara langsung. 

5. Membantu mengurangi sifat abstrak materi pelajaran. 

2.1.3.1.  Media Diorama 

Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah media 

diorama merupakan media kongkret berupa miniatur sebuah objek yang bertujuan 

untuk menggambarkan pemandangan yang sebenarnya Sidik (2025).  Diorama 

termasuk media konkret karena memenuhi karakteristik media konkret, yaitu: 
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1. Berbentuk Tiga Dimensi (3D) 

Diorama memiliki bentuk nyata dan dapat dilihat dari berbagai sisi, 

sehingga bukan hanya berupa gambar datar seperti poster. 

2. Dapat Diamati Secara Langsung 

Peserta didik dapat melihat secara langsung susunan objek dalam diorama, 

misalnya hubungan antara komponen biotik dan abiotik dalam ekosistem. 

3. Dapat Disentuh dan Diamati Detailnya 

Diorama memungkinkan peserta didik mengamati detail objek seperti 

miniatur hewan, tumbuhan, tanah, air, dan lainnya. 

4. Memberikan Gambaran Nyata Suatu Peristiwa atau Konsep 

Misalnya pada materi ekosistem, diorama dapat menampilkan: 

• Rantai makanan 

• Hubungan antar makhluk hidup 

• Lingkungan hutan, laut, atau sawah 

• Sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih mudah dipahami. 

5. Membantu Peserta Didik SD Memahami Konsep Abstrak 

Materi seperti ekosistem, interaksi makhluk hidup, atau daur kehidupan 

seringkali sulit dibayangkan jika hanya dijelaskan secara verbal. Diorama 

membantu peserta didik melihat bentuk visual yang mendekati kondisi 

sebenarnya. 
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2.1.4. Manfaat Media Pembelajaran 

 Menurut (Abdul, 2018) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar peserta didik yaitu:  

1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik sehingga memungkinkan-nya 

menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik 

tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran. 

4. peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan mendemonstrasikan, memamerkan, dll.  

Manfaat media dalam proses belajar dan pembelajaran adalah memudahkan 

interaksi antara guru dengan peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran akan 

lebih efektif dan efisien Wulandari (2023). Media pembelajaran memiliki manfaat 

yang baik dalam mendukung proses pembelajaran. Selain itu, dengan adanya media 

pembelajaran, mode mengajar menjadi lebih bervariasi dan menarik, 

memungkinkan guru untuk mengajarkan konsep-konsep dengan cara yang lebih 

inovatif.  



  

13 
 

Menurut Titin (2023) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam 

proses belajar peserta didik yaitu:  

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi, 

sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses serta hasil 

belajar. 

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

peserta didik, menimbulkan motivasi belajar, serta memfasilitasi interaksi 

langsung antara peserta didik dan lingkungannya. 

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu. 

4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, 

dan lingkungannya. 

2.1.2 Media Diorama Ekosistem 

2.1.2.1 Pengertian Media Diorama Ekosistem  

Media diorama ekosistem merupakan sebuah alat bantu pembelajaran 

berupa miniatur tiga dimensi (Media 3D) yang dirancang untuk menggambarkan 

kondisi suatu ekosistem secara nyata dalam bentuk yang lebih kecil dan terstruktur. 

Diorama ini menampilkan berbagai komponen ekosistem, baik biotik maupun 

abiotik, secara lengkap sehingga memberikan gambaran visual yang mendekati 

keadaan lingkungan sebenarnya. Komponen biotik dapat berupa representasi 

makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan, atau mikroorganisme, sedangkan 
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komponen abiotik mencakup unsur-unsur seperti tanah, air, udara, dan cahaya yang 

turut membentuk keseimbangan di dalam ekosistem tersebut. 

Dalam konteks pembelajaran, media diorama ekosistem digunakan sebagai 

sarana untuk membantu peserta didik memahami konsep ekosistem yang sering kali 

bersifat abstrak. Dengan adanya diorama, peserta didik tidak hanya mendengar 

penjelasan guru atau melihat gambar dua dimensi, tetapi dapat mengamati langsung 

susunan dan hubungan antarkomponen ekosistem secara lebih nyata. 

Media diorama ekosistem juga membantu guru menghadirkan suasana 

lingkungan alam ke dalam kelas tanpa harus membawa peserta didik keluar untuk 

melakukan observasi lapangan. Kondisi ini sangat bermanfaat terutama jika 

ekosistem tersebut sulit dijangkau secara geografis atau membutuhkan waktu dan 

biaya yang besar. Melalui diorama, peserta didik dapat memperoleh gambaran yang 

cukup lengkap mengenai ekosistem hutan, sungai, laut, rawa, atau padang rumput 

dalam bentuk miniatur yang jelas dan terstruktur. 

Selain sebagai alat bantu visual, diorama ekosistem berfungsi sebagai media 

yang mendorong kegiatan pembelajaran aktif.  Dengan melihat diorama, siswa 

dapat melihat representasi nyata dari konsep yang dipelajari, sehingga 

memudahkan mereka untuk memahami dan mengingat informasi tersebut. Kedua, 

media diorama dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 

peserta didik dapat berinteraksi dengan diorama, mengamati detail-detailnya, dan 

bahkan membuat diorama mereka sendiri sebagai bagian dari proyek pembelajaran. 

Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik.  
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Peserta didik dapat melakukan berbagai aktivitas seperti mengenali 

komponen ekosistem, mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup, atau 

menganalisis hubungan sebab–akibat dalam sebuah rantai makanan. Penggunaan 

media diorama juga membuka peluang diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Dengan demikian, 

diorama tidak hanya memperjelas konsep, tetapi juga menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan analitis pada peserta didik. 

Secara keseluruhan, media diorama ekosistem adalah sarana pembelajaran 

yang efektif untuk menggambarkan konsep ekosistem secara konkret, memperjelas 

materi, dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Melalui 

penyajian yang visual dan berbentuk tiga dimensi, media ini mampu membantu 

peserta didik memahami kompleksitas ekosistem dengan lebih mudah, sehingga 

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar, khususnya pada materi ekosistem 

dalam mata pelajaran IPAS.  

Selain meningkatkan pemahaman konsep, Penggunaan media yang sesuai 

memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar dan 

merangsang perkembangan kreativitas mereka. Selama proses pembelajaran, 

peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga memiliki 

peluang untuk aktif berkontribusi dengan menyampaikan pendapat mereka melalui 

media yang mereka eksplorasi Bali & Zahroh (2023). Penggunaan media diorama 

juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. 

Mereka juga dapat mengembangkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

melalui kerja kelompok. Hal ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang 
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menekankan pada pengembangan keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Kemendikbud, 2022).  

2.1.2.2 Langkah-Langkah Penggunaan Media Diorama Ekosistem 

Penggunaan media diorama ekosistem dalam pembelajaran memerlukan 

perencanaan dan pelaksanaan yang terstruktur agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal. Langkah pertama yang perlu dilakukan adalah; 

1. Mempersiapkan Diorama sesuai materi yang akan dipelajari. Guru 

memastikan bahwa miniatur ekosistem yang ditampilkan telah memuat 

komponen biotik dan abiotik yang sesuai, seperti tumbuhan, hewan, tanah, 

serta kondisi lingkungan yang relevan. Pada tahap ini guru juga menyiapkan 

lembar observasi, pertanyaan pemicu, atau panduan pengamatan yang akan 

digunakan peserta didik selama kegiatan berlangsung. 

2. Mengawali Pembelajaran dengan penjelasan singkat mengenai tujuan dan 

fokus pengamatan. Guru memberikan orientasi kepada peserta didik tentang 

apa yang harus diperhatikan ketika mengamati diorama, seperti hubungan 

antarkomponen, jenis makhluk hidup dalam ekosistem, atau contoh 

interaksi seperti rantai makanan dan simbiosis. Orientasi ini penting agar 

peserta didik dapat melakukan pengamatan secara terarah dan tidak hanya 

melihat diorama secara umum tanpa memahami aspek yang harus dianalisis. 

3. Pelaksanaan Kegiatan Pengamatan diorama oleh peserta didik. Pada tahap 

ini, peserta didik diberi kesempatan untuk mengamati diorama secara 

langsung, baik secara individu maupun kelompok. Mereka dapat 

memperhatikan detail-detail seperti bentuk habitat, jenis organisme, serta 
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hubungan antarorganisme yang ditampilkan. Guru memfasilitasi peserta 

didik dengan pertanyaan pemantik, membantu mereka mengidentifikasi 

konsep penting, dan memastikan kegiatan pengamatan berlangsung aktif 

dan fokus pada tujuan pembelajaran. 

4. Melakukan Diskusi Dan Analisis Hasil Pengamatan. Peserta didik 

berdiskusi mengenai temuan yang mereka peroleh, menghubungkan hasil 

pengamatan dengan konsep ekosistem yang telah dipelajari, serta menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan sebelumnya. Pada tahap ini, guru berperan 

memberikan penguatan konsep, meluruskan miskonsepsi, serta membantu 

peserta didik menarik kesimpulan yang sesuai. Kegiatan diskusi ini juga 

dapat dilakukan dalam bentuk presentasi kelompok untuk melatih 

keterampilan komunikasi peserta didik. 

5. refleksi dan penilaian hasil belajar. Guru mengajak peserta didik untuk 

merefleksikan pengalaman belajar mereka, misalnya mengenai hal-hal baru 

yang dipelajari atau kesulitan yang dialami selama pengamatan. Guru juga 

melakukan penilaian terhadap proses dan hasil belajar, baik melalui lembar 

observasi, tugas laporan, maupun kuis untuk mengukur pemahaman tentang 

ekosistem. Evaluasi ini membantu memastikan bahwa penggunaan media 

diorama benar-benar memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman peserta didik. 
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2.1.2.3 Kelebihan Dan Kekurangan Media Diorama Ekosistem 

2.1.2.3.1 Kelebihan Media Diorama Ekosistem 

 Media diorama yang digunakan dalam pembelajaran memiliki manfaat bagi 

guru sebagai media pembelajaran yang dapat memberikan konsep abstrak ke 

konsep kongkreat Julia (2023). 

a. Menyajikan visualisasi yang kongkret 

Diorama mampu menggambarkan kondisi ekosistem dalam bentuk tiga 

dimensi sehingga peserta didik dapat melihat komponen ekosistem dan 

interaksinya secara nyata. Hal ini memudahkan siswa memahami konsep 

yang sifatnya abstrak. 

b. Meningkatkan minat dan motivasi belajar 

Bentuknya yang menarik, berwarna, dan menyerupai lingkungan asli 

membuat peserta didik lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

c. Membantu memperjelas hubungan antar komponen ekosistem 

Melalui diorama, siswa dapat mengamati secara langsung hubungan antara 

makhluk hidup dan lingkungannya seperti rantai makanan, simbiosis, atau 

aliran energi. 

d. Mendukung pembelajaran aktif dan kolaboratif 

Penggunaan diorama memungkinkan peserta didik bekerja dalam 

kelompok, berdiskusi, melakukan pengamatan, dan menemukan informasi 

secara mandiri. 
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e. Memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

Pembelajaran menjadi lebih kontekstual karena siswa melihat representasi 

nyata dari ekosistem, sehingga pemahaman lebih kuat dan bertahan lama. 

2.1.2.3.2  Kekurangan Media Diorama Ekosistem 

Pengembangan media diorama ini juga menghadapi beberapa tantangan. 

Salah satunya Adalah keterbatasan waktu dan keterampilan guru dalam merancang 

media serupa secara mandiri Karenina (2025). Oleh karena itu, dibutuhkan 

pelatihan dan pendampingan agar guru mampu mengembangkan media berbasis 

visual dan kontekstual secara berkelanjutan. Selain itu, ketersediaan bahan dan 

fasilitas juga perlu menjadi perhatian, agar semua sekolah dapat mengakses dan 

menggunakan media semacam ini. 

a. Membutuhkan waktu dan keterampilan dalam pembuatan 

Pembuatan diorama menuntut kreativitas, ketelitian, dan waktu yang 

cukup lama karena harus menampilkan bentuk ekosistem secara detail. 

b. Biaya pembuatan bisa relatif tinggi 

Untuk menghasilkan diorama yang kuat, rapi, dan menarik, diperlukan 

bahan-bahan khusus yang dapat meningkatkan biaya. 

c. Rentan rusak jika sering digunakan 

Karena berbentuk tiga dimensi dan biasanya terbuat dari bahan ringan, 

diorama mudah rusak apabila tidak disimpan atau digunakan dengan hati-

hati. 

d. Tidak dapat menggambarkan perubahan ekosistem secara dinamis 

Diorama bersifat statis, sehingga tidak dapat menunjukkan perubahan 
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yang berlangsung di alam seperti musim, predasi, atau pergerakan 

organisme. 

e. Ukuran terbatas 

Karena ukurannya mini, tidak semua detail atau jumlah organisme dapat 

ditampilkan. Hal ini terkadang membuat representasi ekosistem menjadi 

tidak sepenuhnya lengkap. 

f. Memerlukan ruang penyimpanan yang cukup 

Diorama yang berukuran besar atau banyak akan membutuhkan tempat 

khusus agar tidak rusak dan tetap dapat digunakan dalam waktu lama. 

2.1.3 Hakikat Pembelajaran IPAS di SD 

2.1.3.1  Pengertian IPAS 

 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu 

sebagaimana termaktub dalam Ketentuan Umum UU No. 20 Tahun 2003. 

Kurikulum Merdeka merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2013 yang 

dirancang berlandaskan pada filosofi Merdeka Belajar. Dalam Rencana Strategis 

Kementerian pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024 (Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2020) telah mengindikasikan bahwa Merdeka Belajar mendorong 

perubahan paradigma, termasuk paradigma terkait kurikulum dan pembelajaran. 

Salah satu perubahan pada struktur kurikulum spesifik untuk untuk jenjang SD 

adalah penguatan fondasi literasi, numerasi dan kemampuan berpikir secara inkuiri 

dengan mengintegrasikan ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial 
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menjadi satu mata pelajaran, disebut IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

Hastiwi (2023). 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan 

yang mempelajari tentang makhluk tak hidup (abiotik) dan makhluk hidup (biotik) 

di alam semesta dan interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia selaku 

individu sekaligus selaku insan sosial yang berhubungan dengan lingkungan. Pada 

kurikulum KTSP dan beberapa kurikulum terdahulu, terdapat mata pelajaran IPA 

dan IPS, kedua mata pelajaran tersebut diajarkan secara terpisah. Pada kerikulum 

2013 kedua mata pelajaran diajarkan secara bersama dalam tema pembelajaran 

tertentu. Pembelajaran saat ini menggunakan kurikulum merdeka yang mana 

memiliki karakteristik menghadirkan pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif 

Gustiningrum Naelendra & Azizah (2024).  

Pada kurikulum merdeka IPA dan IPS dilebur menjadi satu mata pelajaran 

yaitu IPAS. Tujuan peserta didik mempelajari IPAS supaya peserta didik dapat 

meningkatkan  dirinya sehingga sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila serta dapat 

meningkatkan ketertarikkan dan rasa ingin tahu peserta didik untuk mempelajari 

peristiwa di kehidupan mayarakat; menguasai alam semesta serta keterkaitannya 

dengan kehidupan manusia; berperan aktif dalam melindungi, menjaga, 

melestarikan lingkungan alam, mengatur sumber energi alam serta lingkungan 

dengan bijaksana; meningkatkan keahlian inkuiri untuk mengenali, merumuskan 

sampai menuntaskan permasalahan lewat aksi nyata.  

Pada pembelajaran IPAS terdapat banyak teori yang tidak hanya harus 

dihapal peserta didik namun juga perlu dipahami sehingga peserta didik ingatan 
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peserta didik dapat lebih kuat dan dapat menerapkan ilmu yang diperoleh dalam 

menjalani kehidupan. Pada pembelajaran pengetahuan alam peserta didik bisa 

melakukan eksperimen dan pengamatan pada makhluk hidup untuk mendapatkan 

penemuan dan pengenalan dengan lingkungan, sementara pada aspek sosial peserta 

didik harus belajar mengenai lingkungan masyarakat khususnya dalam interaksi 

sosial.  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan dapat memicu 

anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. 

Melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan 

tantangan-tantangannya. Selanjutnya diharapkan kelak mereka mampu bertindak 

secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah sekelompok disiplin akademis yang mempelajari aspek-

aspek yang berhubungan dengan manusia dan lingkungan sosialnya. Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) salah satu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep dan generalisai yang berkaitan dengan isu sosial. IPS 

memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi, siswa diarahkan untuk 

dapat mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan Mai Sri Lena 

(2023).   

2.1.3.2 Tujuan Belajar IPAS 

 Dalam pembelajaran IPAS juga mepunyai tujuan yakni agar siswa dapat 

berkembang sesuai dengan profil siswa pancasila dan menumbuhkan minat dan rasa 

ingin tahu agar siswa bersemangat mempelajari fenomena di sekitar manusia, 
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memahami alam semesta dan hubunganya dengan kehidupan manusia. Keduanya 

juga berperan aktif dalam menjaga dan melindungi lingkungan alam serta 

memanfaatkan sumber daya dalam dan lingkungan secara bijaksana. Selain itu, 

untuk mengembangkan keterampilan dalam diri peserta didik. Menurut Farhan 

(2025) dalam kurikulum Merdeka sendiri memiliki pembaruan baru dari kurikulum 

sebelumnya yaitu pada Pembelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) tujuan dari pembelajaran IPAS pada kurikulum ini 

yaitu mengembangkan pada keterampilan inkuiri, mengerti diri sendiri dan 

lingkungannya yang mengembangkan pengetahuan dan konsepnya pada 

pembelajaran. Pada pembelajaran IPAS membantu peserta didik menumbuhkan 

keingintahuannya terhadap pengetahuan fenomena yang terjadi di sekitarnya. Oleh 

karena itu penelitian ini akan mendeskripsikan tentang mengimplementasikan 

bagaimana kurikulum merdeka pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Menurut Adha (2025) Adapun tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) sebagai berikut: 

1. Menumbuhkan rasa ingin tahu. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS), diharapkan membuat peserta didik timbul rasa ingin 

tahunya terhadap fenomena-fenomena alam dan sosial yang terjadi di 

sekitarnya. 

2. Mengenal interaksi dalam Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

para peserta didik akan berusaha mengenal dan memahami bagaimana 

alam semesta ini bekerja, dan membentuk interaksi dengan kehidupan 

manusia di muka bumi. 
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3. Mengajarkan peserta didik mengidentifikasi masalah. peserta didik akan 

mencoba mengidentifikasi berbagai permasalahan yang ditemui dan 

berusaha menemukan solusi untuk mencapai tujuan lebih lanjut. 

4. Melatih sikap ilmiah. Dengan prinsip dasar metodologi yang terdapat 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), maka 

peserta didik akan memiliki sifat keingintahuan tinggi, kemampuan 

berpikir kritis, dan analistis. 

5. Berperan aktif menjaga lingkungan dan alam. Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) membuat para peserta didik secara 

tidak langsung akan mengenal alam dan lingkungannya, dan mengerti 

masalah yang terjadi. Lalu, peserta didik akan berusaha melestarikan, 

menjaga, mengembangkan potensi alam yang ada. 

Menambahkan Pendidikan IPAS di Sekolah dasar memiliki tujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan berpikir kreatif dan kritis 

peserta didik. Adapun nilai-nilai yang dapat ditanamkan melalui proses pembiasaan 

mata pelajaran IPAS dengan mengadopsi nilai-nilai agama, kejujuran, toleransi, 

disiplin, bekerja  keras, kreatif, mandiri, demokratis, keingintahuan, nasionalisme, 

patriotisme, keunggulan, persahabatan/ komunikatif dan rasa tanggung jawab. 

2.1.3.3 Materi IPAS Kelas V Bab 2 “ Harmoni Dalam Ekosistem” 

Hutan merupakan ekosistem yang sangat kompleks dan dinamis, di mana 

terjadi interaksi yang saling memengaruhi antara organisme dengan lingkungannya. 

Ekosistem adalah suatu kesatuan antara makhluk hidup dan komponen tidak hidup 

yang saling berinteraksi membentuk suatu kesatuan yang utuh. Di dalam ekosistem, 
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makhluk hidup tidak dapat hidup sendiri, melainkan membutuhkan makhluk hidup 

lain serta lingkungan fisiknya untuk bertahan hidup. Ekosistem terdiri dari dua 

komponen utama, yaitu komponen biotik seperti manusia, hewan, dan tumbuhan, 

serta komponen abiotik seperti air, cahaya matahari, tanah, batuan, dan udara. 

Kedua komponen ini bekerja sama membentuk hubungan yang saling memengaruhi 

satu sama lain sehingga tercipta keseimbangan ekosistem Isnaini (2025). 

Hubungan antarmakhluk hidup dalam ekosistem sangat beragam, salah 

satunya melalui rantai makanan. Rantai makanan merupakan urutan perpindahan 

energi dari satu makhluk hidup ke makhluk hidup lain melalui proses makan dan 

dimakan. Dalam rantai makanan, tumbuhan berperan sebagai produsen yang 

menghasilkan makanan sendiri melalui fotosintesis. Hewan pemakan tumbuhan 

berperan sebagai konsumen tingkat pertama, sedangkan hewan pemakan daging 

berperan sebagai konsumen tingkat berikutnya. Proses saling makan dan dimakan 

ini membentuk aliran energi yang menjaga kelangsungan hidup organisme dalam 

suatu ekosistem. 

Selain rantai makanan, terdapat juga jaring-jaring makanan, yaitu gabungan 

dari beberapa rantai makanan yang saling berhubungan. Dalam kehidupan nyata, 

makhluk hidup tidak hanya mengonsumsi satu jenis makanan saja, tetapi dapat 

memakan berbagai organisme lain sehingga membentuk hubungan yang lebih 

kompleks. Jaring-jaring makanan ini menjaga kestabilan ekosistem karena jika 

salah satu makhluk hidup berkurang jumlahnya, makhluk hidup lain masih dapat 

mencari sumber makanan lainnya. 
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Interaksi antar makhluk hidup tidak hanya terbatas pada hubungan makan 

dan dimakan, tetapi juga melibatkan hubungan lain seperti simbiosis.  

Selain itu, terdapat pula hubungan kompetisi, yaitu persaingan antar 

makhluk hidup untuk mendapatkan sumber daya seperti makanan, air, tempat 

tinggal, atau pasangan. Kompetisi dapat terjadi pada makhluk hidup yang sejenis 

maupun berbeda jenis. Persaingan ini merupakan bagian penting dalam ekosistem 

karena membantu menjaga kestabilan jumlah populasi makhluk hidup di alam. 

Dalam ekosistem yang seimbang, semua makhluk hidup menjalankan 

perannya masing-masing. Namun, keseimbangan ekosistem dapat terganggu akibat 

aktivitas manusia seperti penebangan hutan, pencemaran lingkungan, dan 

perburuan liar. Jika keseimbangan ekosistem terganggu, maka banyak makhluk 

hidup yang terancam kehilangan habitat dan sumber makanan. Oleh karena itu, 

penting bagi manusia untuk menjaga lingkungan dengan melakukan tindakan yang 

bertanggung jawab dan ramah lingkungan. 

Dengan memahami hubungan antarmakhluk hidup dalam ekosistem, 

peserta didik dapat lebih menghargai keberagaman makhluk hidup dan memahami 

pentingnya menjaga lingkungan. Pembelajaran tentang ekosistem tidak hanya 

memberikan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan sikap peduli terhadap 

lingkungan sekitar. Melalui materi ini, peserta didik diharapkan mampu memahami 

bahwa setiap makhluk hidup memiliki peran dan keterkaitan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 
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2.1.4 Hasil Belajar 

2.1.4.1 Pengertian Hasil Belajar 

Berbicara tentang hasil belajar, tidak terlepas dari pengertian belajar, karena 

hasil belajar merupakan hasil perubahan yang dialami dalam peristiwa belajar. 

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, 

afektif, maupun psikomotor Mboa & Ajito (2024). Menurut Dakhi & Selatan (2020) 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 

apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar siswa yang didapatkan melalui pendidikan 

akan mampu bersaing dalam berbagai aktivitas kehidupan masyarakat. Keadaan 

persaingan saat ini diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu sumber 

daya manusia yang terampil. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

dalam Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003, tentang Pendidikan 

Nasional (Undang-undang Sisdiknas) yang mengemukakan bahwa Pendidikan 

Nasional bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bartakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan 

pendidikan nasional ini merupakan tuntutan besar bagi generasi penerus bangsa ini 

untuk meraih cita-cita tersebut. Siswa harus berusaha belajar dengan sungguh dan 

mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Menurut para ahli, hasil belajar mencakup tiga ranah utama, yaitu ranah kognitif 

(pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotorik (keterampilan). Ketiga 
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aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi ukuran keberhasilan peserta didik 

dalam memahami serta menerapkan materi yang dipelajari. Hasil belajar tidak 

hanya dilihat dari nilai ujian, tetapi juga melalui pengamatan terhadap cara siswa 

berpikir, bersikap, dan bertindak dalam situasi tertentu. 

Dalam konteks pendidikan dasar, hasil belajar memiliki peran penting karena 

menjadi dasar bagi peserta didik untuk memahami materi pelajaran pada jenjang 

berikutnya. Guru perlu memastikan bahwa aktivitas pembelajaran memberikan 

pengalaman bermakna sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi. Oleh karena itu, evaluasi hasil belajar harus dilakukan secara menyeluruh 

dan berkelanjutan untuk mengetahui perkembangan siswa serta untuk menentukan 

tindak lanjut yang diperlukan guna mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. 

2.1.4.2 Jenis – jenis Hasil Belajar 

Menurut Di (2020) hasil belajar dibagi dalam tiga ranah, yaitu: (1) Ranah 

Kognitif, (2) Ranah Afektif, dan (3) Ranah Psikomotorik. Dari pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa. Hasil belajar seseorang dapat di bagi dan diukur menjadi 

tiga ranah belajar,yaitu: (1) ranah kognitif yang mencakup: ingatan, pemahaman, 

penerapan, analisi, sintesis, dan evaluasi, (2) ranah afektif yang mencakup: 

penerimaan, penanggapan, penilaian, pengorganisasian, dan pembetukan pola 

hidup, dan (3) ranah psikomotorik yang mencakup: persepsi, kesiapan, gerakan 

bimbingan, gerakan biasa, gerakan komplek, penyesuaian, dan kreatifitas. Pada 

penelitian  ini peneliti mengambil ranah kognitif sesuai dengan kebutuhan siswa di 

di kelas V. 
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2.1.4.2.1 Ranah Kognitif  

Ranah kognitif merupakan aspek yang berhubungan dengan tingkat 

kecerdasan peserta didik yang telah mencapai selama pembelajaran berlangsung. 

Menurut Magdalena & Hidayah (2021) Ranah kognitif adalah ranah yang 

mencakup kegiatan mental (otak) yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

siswa yang mencakup menghafal/remember (C1), memahami/understand (C2), 

menerapkan/apply (C3), menganalisis/analyse (C4), mengevaluasi/evaluate (C5), 

dan membuat/create (C6). Ranah kognitif dapat diukur menggunakan tes yang 

dikembangkan dari materi yang telah didapatkan di sekolah. Pada ranah kognif ini, 

pendidik diharapkan untuk dapat melakukan suatu tindakan sehingga dapat 

mengetahui beberapa banyak peserta didik yang belum memahami materi pelajaran 

yang telah diajarkan sehingga pendidik dapat memberikan bimbingan khusus 

kepada peserta didik yang belum memahami materi pelajaran. 

Diantara ketiga ranah yang telah diketahui oleh penulis mengambil ranah 

kognitif sebagai fokus penelitian karena ranah ini berkaitan langsung dengan 

kemampuan peserta didik dalam memahami, mengingat, menganalisis, dan 

menguasai materi pembelajaran. Ranah kognitif juga menjadi aspek yang paling 

sering diukur dalam proses evaluasi di sekolah melalui tes dan penilaian hasil 

belajar. Oleh karena itu, untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan 

media diorama dalam meningkatkan pemahaman materi, peneliti menjadikan ranah 

kognitif sebagai acuan utama dalam penelitian ini. 
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2.1.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri atas faktor internal dan eksternal 

yang saling berinteraksi dalam proses pembelajaran. Faktor internal mencakup 

kondisi fisik, kemampuan awal, minat, motivasi, serta kesiapan belajar yang 

dimiliki peserta didik. Ketika peserta didik memiliki kondisi fisik yang baik, 

motivasi tinggi, dan kesiapan mental yang optimal, maka kemampuan mereka 

dalam menerima dan memahami materi pembelajaran akan semakin meningkat. 

Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, metode mengajar guru, penggunaan media pembelajaran, serta dukungan 

fasilitas belajar. Lingkungan belajar yang kondusif, metode mengajar yang tepat, 

dan pemanfaatan media yang sesuai dapat membantu siswa memahami materi 

dengan lebih mudah dan menyenangkan. Dengan demikian, kombinasi dari kedua 

faktor tersebut berperan penting dalam menentukan tinggi rendahnya hasil 

belajar peserta didik. Menurut Siregar (2024) Motivasi merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar peserta didik selain itu juga 

mendorong menjadi lebih percaya diri. Maka dengan adanya motivasi dapat 

mendorong minat peserta didik dalam belajar. 
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2.2 Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Nama Permlis/ 

Judul/ 

Penerbit/Tempat/Tahun 

Hasil Penelitian Kebaruan 

1 Siti Nurhayati 

Pengaruh Penggunaan Media 

Diorama terhadap Hasil 

Belajar IPA Materi 

Ekosistem Siswa Kelas V SD 

Skripsi, Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2021 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penggunaan media diorama 

berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil 

belajar IPA siswa. Siswa 

yang belajar menggunakan 

media diorama memiliki 

nilai rata-rata lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang 

belajar menggunakan 

metode konvensional 

Fokus Materi: 

Ekosistem kelas V 

SD 

Media yang 

Digunakan: Media 

diorama tiga 

dimensi 

Desain Penelitian: 

Quasi eksperimen 

dengan pretest–

posttest 

Tujuan Analisis: 

Mengetahui 

pengaruh media 

diorama terhadap 

hasil belajar siswa 

2 Ahmad Fauzi dan Rina 

Lestari 

 

Pengembangan Media 

Diorama Ekosistem untuk 

Meningkatkan Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Sekolah 

Dasar 

Jurnal Pendidikan Dasar, 

Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2020 

Media diorama yang 

dikembangkan dinyatakan 

valid dan layak digunakan. 

Penggunaan media tersebut 

mampu meningkatkan 

pemahaman konsep 

ekosistem dan keaktifan 

siswa dalam proses 

pembelajaran 

Fokus Materi: 

Konsep ekosistem 

Media yang 

Digunakan: Media 

diorama hasil 

pengembangan 

Desain Penelitian: 

Research and 

Development 

(R&D) 

Tujuan Analisis: 

Menilai kelayakan 

dan efektivitas 

media diorama 

3 Rudi Hartono 

Penerapan Media Diorama 

dalam Pembelajaran IPA 

untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa 

Jurnal Ilmiah Pendidikan, 

Universitas Negeri 

Semarang, 2022 

Penerapan media diorama 

mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa, 

seperti bertanya, berdiskusi, 

dan mengamati secara 

langsung objek 

pembelajaran. 

Fokus Materi: IPA 

SD 

Media yang 

Digunakan: Media 

diorama 

Desain Penelitian: 

Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 
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2.2 Kerangka Berpikir 

  Kerangka pikir merupakan pola pemikiran yang memberikan gambaran 

sementara mengenai permasalahan yang diteliti serta hubungan antar variabel yang 

terlibat dalam penelitian. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa hasil belajar IPAS peserta didik kelas V masih berada 

di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Proses pembelajaran cenderung 

berpusat pada guru dengan penggunaan media yang kurang variatif, seperti buku 

teks, PowerPoint, dan video pembelajaran yang bersifat satu arah. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran serta 

mengalami kesulitan dalam memahami materi ekosistem yang bersifat abstrak. 

Padahal, peserta didik sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, 

sehingga lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dan media 

visual yang nyata. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media pembelajaran 

yang mampu menghadirkan konsep ekosistem secara konkret dan menarik. Salah 

satu media yang dapat digunakan adalah media diorama. Media diorama merupakan 

media pembelajaran tiga dimensi berbentuk miniatur yang menggambarkan suatu 

keadaan atau peristiwa secara nyata. Dalam pembelajaran IPAS pada materi 

ekosistem, diorama dapat menampilkan miniatur lingkungan seperti hutan, sawah, 

sungai, atau pegunungan yang memperlihatkan secara langsung komponen biotik 

dan abiotik beserta hubungan di antara keduanya. Dengan penggunaan media 

diorama, pembelajaran menjadi lebih visual, kontekstual, dan interaktif sehingga 
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mendorong peserta didik untuk mengamati, berdiskusi, serta menganalisis secara 

aktif. 

Penggunaan media diorama bertujuan untuk meningkatkan keaktifan, minat 

belajar, serta pemahaman peserta didik terhadap konsep ekosistem. Melalui 

pengalaman belajar yang lebih konkret, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi komponen ekosistem, menjelaskan hubungan antar komponen, 

serta memahami konsep secara lebih mendalam. Peningkatan pemahaman tersebut 

pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Dengan 

demikian, terdapat dugaan bahwa penggunaan media diorama pada materi 

ekosistem berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas V. 

Berikut adalah kerangka berpikir pada penelitian ini 
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2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

2.3 Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang diterima sebagai 

kebenaran dalam memahami suatu fenomena dan berfungsi sebagai dasar kerja 

serta panduan dalam proses verifikasi. hipotesis adalah sebuah jawaban sementara 

pada suatu masalah yang mana dibutuhkan uji kebenaran secara empirik, hipotesis 

ini sebagai pernyataan hubungan dari apa yang sedang dicari dan dipelajari pada 

Pengaruh Penggunaan Media Diorama Pada Materi Ekosistem Terhadap 

Pengaruh Penggunaan Media Diorama Pada Materi Ekosistem Terhadap 

Hasil Belajar  IPAS Peserta Didik Kelas V di SDN 1 Menteng Tahun 

Pelajaran 2025/2026 

Hasil Belajar  IPAS Peserta Didik Kelas V di SDN 1 Menteng Tahun 

Pelajaran 2025/2026 

 
Peserta didik belum terlibat aktif karena pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Penggunaan media pembelajaran pada materi ekosistem masih 

kurang variatif dan lebih banyak menggunakan buku teks, PowerPoint, 

serta video pembelajaran yang bersifat satu arah. Kurangnya penggunaan 

media konkret menyebabkan peserta didik kesulitan memahami materi 

ekosistem yang bersifat abstrak. Akibatnya, hasil belajar IPAS peserta didik 

belum tercapai secara maksimal dan masih berada di bawah KKM yaitu 70. 
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suatu masalah, sehingga hipotesis ini bisa dikatakan sebagai keterangan yang masih 

diramalkan dari hubungan fenomena yang kompleks, maka tidak salah apabila 

perumusan hipotesis ini menjadi penting pada penelitian Hamdani & Sa’diyah 

(2025)  . 

Hipotesis Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

media  diorama pada materi ekosistem terhadap hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas V di SDN 1 Menteng Tahun Ajaran 

2025/2026. 

Hipotesis Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

diorama pada materi ekosistem terhadap hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V di SDN 1 Menteng Tahun Ajaran 

2025/2026. 
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 BAB lll 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

3.1.1 Desain Kausal Komparatif  

Desain komparatif merupakan salah satu jenis metode penelitian kuantitatif 

yang berfungsi untuk membandingkan dua atau lebih variabel, perlakuan, atau 

kelompok penelitian. Melalui desain ini, peneliti berupaya menelaah perbedaan 

yang muncul antara beberapa situasi, peristiwa, kegiatan, atau program yang 

memiliki karakteristik tertentu. Tujuan utama dari desain komparatif adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan yang signifikan di antara objek yang 

dibandingkan R. D. Putra (2025). Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan tersebut serta memahami implikasinya 

terhadap variabel yang diteliti. 

Dalam praktiknya, menurut Selvira & Albina (2025) Terdapat beberapa bentuk 

desain eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif, yaitu Pre-

Experimental Design (Desain Pra- Experimental), True Experimental Design 

(Desain Eksperimen Murni), Quasi Experimental Design (Kuasi Eksperimen)  

3.1.2 Kuasi Eksperimen 

Kuasi Eksperimen adalah jenis eksperimen di mana penempatan unit terkecil 

penelitian ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan 

secara acak atau tanpa menggunakan penugasan acak (nonrandom assignment). 

Pendekatan kuasi eksperimental pada dasarnya mirip dengan eksperimen murni 

karena sama-sama membandingkan antara kelompok yang mendapatkan intervensi 

pembangunan dan kelompok yang tidak. Perbedaannya terletak pada cara 
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pembagian kelompok, di mana penentuan anggota kelompok intervensi dan 

kelompok pembanding tidak dilakukan secara acak. Kondisi ini dapat menimbulkan 

perbedaan karakteristik yang sistematis antara kedua kelompok. Dalam metode ini, 

unit penelitian ditempatkan ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol tanpa 

randomisasi, sehingga berpotensi menimbulkan perbedaan sistematis antara kedua 

kelompok. kuasi Eksperimen memiliki nilai signifikan dalam berbagai bidang 

penelitian, terutama karena fleksibilitasnya dalam kondisi dunia nyata.  

Dalam pendidikan, misalnya, penelitian ini memungkinkan evaluasi program-

program yang tidak dapat diuji dengan eksperimen murni karena alasan etis atau 

praktis nantasia & Rindrayani (2023). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan kuasi- eksperimental memberikan alternatif yang relevan bagi peneliti 

ketika penugasan tidak memungkinkan untuk dilakukan. Meskipun memiliki 

keterbatasan dalam hal kontrol terhadap variabel luar, metode ini tetap mampu 

memberikan gambaran yang cukup kuat mengenai hubungan sebab-akibat, 

terutama dalam konteks penelitian sosial atau kebijakan yang melibatkan kondisi 

nyata di lapangan. 

Adapun desain desain Nonequivalent Control Group Design dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Desain Rancangan Eksperimen Penelitian 

Kelompok Pre-test Treatmen/perlakuan Pos-Test 

Ekperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

Sumber: Inti Alfasanah (2024) 
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Keterangan:  

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)  

X = Treatment/Perlakuan  

O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Menteng yang berlokasi di Kota Palangka 

Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, khususnya 

pada kelas V yang menjadi subjek penelitian. Selain itu, sekolah ini memiliki 

jumlah peserta didik yang memadai serta mendukung penggunaan media 

pembelajaran, seperti media diorama dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem.  

3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah jumlah keseluruhan objek atau individu sebagai acuan yang 

diteliti peneliti. Populasi mengacu pada semua orang,benda,peristiwa,atau segala 

hal lain yang memiliki karakteristik tertentu yang akan di teliti oleh peneliti. 

Populasi yang besar contohnya seluruh siswa madrasah tsanawiyah di suatu 

kabupaten, sedangkan populasi yang lebih kecil bisa saja hanya satu kelas saja  

Dewi (2023). Sebab populasi itu penting dan dari sinilah peneliti akan 

mengumpulkan data. Dengan populasi yang jelas, peneliti bisa membayangkan 

siapa atau apa yang akan menjadi sumber data. Dengan informasi ini, maka peneliti 

bisa merumuskan arah penelitian, bagaimana cara mendatanya, serta diharapkan 

hasilnya seperti apa agar sesuai tujuan dan kebutuhan. Meurut Mardhiyah (2025) 

populasi adalah kelompok individu yang memiliki karakteristik yang sama dan 

menjadi fokus dalam suatu penelitian. 
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3.3.1.2 Populasi Terbatas  

Populasi terbatas adalah populasi yang jumlah anggotanya diketahui secara 

pasti dan dapat dihitung. Dalam penelitian ini, populasi terbatas berjumlah 53 

peserta didik kelas V SD, yang terdiri atas 25 peserta didik kelas VA sebagai kelas 

eksperimen dan 28 peserta didik kelas VB sebagai kelas kontrol.. 

3.3.1.3 Populasi Tak Terbatas  

Populasi takterbatas adalah jumlahnya tidak bisa di tentukan dengan pasti 

karena sumber datanya sangat luas. dimana populasinya tidak bisa di hitung dengan 

pasti. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan populasi terbatas karena penelitian 

difokuskan hanya pada siswa kelas V SDN 1 Menteng, yaitu kelas 5A dan 5B. 

Pemilihan populasi terbatas ini disesuaikan dengan kebutuhan penelitian untuk 

memperoleh data yang relevan dan representatif dari kedua kelas tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 55  siswa. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah siswa Keterangan 

1 Kelas V-A 25 Kelas Eksperimen  

2 Kelas V-B 28 Kelas kontrol 

                      Total 53               0rang 

Sumber Data: Wali Kelas V SDN 1 Menteng 

3.4 Defenisi Oprasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan mengenai suatu variabel 

penelitian yang dirumuskan secara jelas, spesifik, dan terukur sehingga dapat 

diamati dan diukur dalam kegiatan penelitian. Definisi ini menjelaskan bagaimana 
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suatu variabel didefinisikan secara praktis berdasarkan indikator-indikator yang 

dapat diukur dengan instrumen tertentu. 

Definisi operasional variabel menurut Megasari (2022) adalah seperangkat 

lengkap petunjuk tentang apa yang harus diamati dalam mengukur atau menguji 

suatu variabel dalam pengujian kesempurnaan. Operasional variabel  mampu 

menetapkan aturan dan prosedur bagi penulis dalam menjalankan penelitian agar 

pengumpulan data dan analisis lebih terarah. fokus, efisien, sertakonsisten. 

1. Media Diorama 

Media diorama merupakan media pembelajaran tiga dimensi berbentuk 

miniatur yang menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa secara nyata. Media 

ini digunakan untuk membantu peserta didik memahami materi pembelajaran 

secara lebih konkret dan menarik. Dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem, 

media diorama dapat menampilkan miniatur lingkungan seperti hutan, sawah, 

sungai, atau pegunungan yang memperlihatkan komponen biotik dan abiotik 

beserta hubungan di antaranya. 

Dapat disimpulkan bahwa media diorama merupakan media pembelajaran yang 

digunakan untuk memudahkan peserta didik memahami materi ekosistem melalui 

tampilan visual yang nyata dan menarik. 

2. Hasil Belajar IPAS 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 

memperoleh pengalaman belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah skor atau 



  

41 
 

nilai mata pelajaran IPAS materi ekosistem yang diperoleh peserta didik kelas V 

melalui tes tertulis berupa pretest dan posttest. 

Dengan demikian, variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPAS 

materi ekosistem peserta didik kelas V, sedangkan variabel bebasnya adalah media 

diorama. 

3.5 Instrumen Penelitian 

 Menurut Sugiyono sebagaimana dikutip dalam  Muliadi D & Setyawan J, 

(2023)  menyatakan Istrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun situasi sosial yang diamati. Dalam penelitian ini 

peneliti menyiapkan 30 butir soal pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban untuk 

dilakukan uji coba instrumen. Dalam menjawab soal, peserta didik hanya memilih 

salah satu jawaban yang tepat dan benar dari keempat alternatif jawaban yang telah 

disediakan. 

Beberapa instrumen penilaian, yaitu lembar tes hasil belajar dan lembar 

wawancara peserta didik. tes hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, 

sehingga dapat diketahui sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Sementara itu, Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam mengenai pengalaman, tanggapan, serta kendala yang dihadapi 

selama pembelajaran 
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1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Pilihan Ganda 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Sebelum Dilakukan Uji Instrumen 

No Aspek Indikator No Item Soal 

1 Pengertian Rantai 

Makanan 

 

 

• Menjelaskan 

pengertian rantai 

makanan 

• Mengidentifikasi 

konsep makan dan 

dimakan 

• Menyebutkan contoh 

rantai makanan 

sederhana 

• Menjelaskan tujuan 

rantai makanan 

dalam ekosistem 

1,2,3,4,5 

2 Komponen Rantai 

Makanan 
• Mengidentifikasi 

produsen dalam 

ekosistem 

• Mengidentifikasi 

konsumen tingkat I, 

II, dan III 

• Mengidentifikasi 

dekomposer 

(pengurai) 

• Membedakan peran 

tiap komponen 

dalam rantai 

makanan 

6,7,8,9,10 

3 Alur dan Urutan Rantai 

Makanan  
• Menentukan urutan 

rantai makanan yang 

benar 

• Mengidentifikasi 

arah aliran energi 

• Menyusun rantai 

makanan dari suatu 

ekosistem 

• Menentukan posisi 

makhluk hidup 

dalam rantai 

makanan 

11,12,13,14,15, 

4 Interaksi dan 

Keseimbangan 

Ekosistem 

• Menjelaskan 

hubungan antar 

makhluk hidup 

dalam rantai 

makanan 

• Menganalisis akibat 

jika salah satu 

komponen hilang 

16,17,18,19,20,20,21,22 
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• Mengidentifikasi 

keterkaitan antar 

rantai makanan 

• Menjelaskan 

pentingnya 

keseimbangan 

ekosistem 

5 Dampak dan Penerapan 

Rantai Makanan 
• Menganalisis 

dampak kerusakan 

lingkungan terhadap 

rantai makanan 

• Menjelaskan 

pengaruh aktivitas 

manusia terhadap 

ekosistem 

• Menentukan solusi 

menjaga 

keseimbangan rantai 

makanan 

• Membuat contoh 

rantai makanan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

23,24,25,26,27,28,29,30 

 

2. Tabel 3.4 Kisi-Kisi Panduan Wawancara 

No Indikator Ya Tidak 

1 Media diorama membuat materi pembelajaran lebih 

mudah dipahami. 
  

2 Media diorama membantu menjelaskan hubungan 

antar komponen dalam ekosistem. 
  

3 Penggunaan media diorama membuat pembelajaran 

lebih menarik. 
  

4 Peserta didik menunjukkan perhatian yang lebih baik 

selama pembelajaran menggunakan media diorama. 
  

5 Media diorama meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. 
  

6 Media diorama membantu peserta didik mengingat 

materi yang telah dipelajari. 
  

7 Penggunaan media diorama memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
  

8 Media diorama memberikan pengalaman belajar 

yang lebih nyata dan konkret. 
  

9 Peserta didik merasa senang belajar 

menggunakan media diorama. 

  

10 Media diorama layak digunakan kembali pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem. 
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3.5.1 Uji Validasi Instrumen 

Uji validasi instrumen adalah prosedur yang digunakan untuk memastikan 

bahwa instrumen penelitian (seperti tes atau lembar wawancara) mengukur apa 

yang seharusnya diukur secara tepat dan akurat. Tujuannya adalah memastikan data 

yang diperoleh dapat dijadikan dasar pengambilan kesimpulan yang valid.  

 Sebelum melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes 

terlebih dahulu dilakukan pengujian validasi pada instrumen. Hasil uji validitas ini 

akan memberikan informasi tentang sejauh mana setiap soal mampu mengukur 

kompetensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan 

3.5.1.1 Uji Validasi 

Menurut Mardiani & Saleh (2021) validitas berhubungan dengan suatu 

perubah mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas dalam penelitian 

menyatakan derajat ketepatan alat ukur peneliti terhadap isi sebenarnya yang 

diukur. Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana 

alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Sebelum 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes terlebih dahulu 

dilakukan pengujian validasi pada instrumen. Hasil uji validitas ini akan 

memberikan informasi tentang sejauh mana setiap soal mampu mengukur 

kompetensi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan Arikunto 

dalam Yusup (2018). Berikut adalah rumusnya: 
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rxy = 
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2} {𝑁 ∑ 𝑌2−∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟xy = Koefisien kolerasi antar variabel 

X = Skor tiap siswa pada item tersebut 

Y = Skor total tiap siswa 

N = Jumlah total seluruh siswa 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen  

 

No 

Soal 

Pearson Correlation 

(R Hitung) 

R Tabel Kesimpulan 

1 0,525 0,003 Valid 

2 0,574 0,001 Valid 

3 0,605 0,000 Valid 

4 0,606 0,000 Valid 

5 0,589 0,000 Valid 

6 0,598 0,000 Valid 

7 0,870 0,001 Valid 

8 0,359 0,052 Tidak Valid 

9 0,090 0,637 Tidak Valid 

10 0,019 0,919 Tidak Valid 

11 0,136 0,472 Tidak Valid 

12 0,104 0,817 Tidak Valid 

13 0,609 0,000 Valid 

14 0,621 0,000 Valid 

15 0,064 0,808 Tidak Valid 

16 0,640 0,000 Valid 

17 0,031 0,872 Tidak Valid 

18 0,104 0,585 Tidak Valid 

19 0,564 0,001 Valid 

20 0,638 0,000 Valid 

21 0,607 0,000 Valid 

22 0,074 0,699 Tidak Valid 

23 0,636 0,000 Valid 

24 0,156 0,412 Tidak Valid 

25 0,444 0,014 Tidak Valid 

26 0,178 0,819 Tidak Valid 

27 0,043 0,819 Tidak Valid 

28 0,626 0,000 Valid 

29 0,188 0,319 Tidak Valid 

30 0,105 0,580 Tidak Valid 

Jumlah   15 Valid 

 

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu 

instrumen sehingga layak digunakan dalam penelitian. Suatu instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas dilakukan 
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terhadap 30 butir soal pilihan ganda yang telah disusun berdasarkan indikator 

pembelajaran. Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh 15 butir soal yang 

dinyatakan valid dan 15 butir soal yang dinyatakan tidak valid. Butir soal yang 

valid selanjutnya digunakan sebagai instrumen penelitian untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik. Soal-soal yang valid tetap mewakili setiap indikator yang 

telah ditetapkan, sehingga cakupan materi yang diukur tidak terpusat pada satu 

aspek saja. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dapat mengukur hasil 

belajar peserta didik secara lebih komprehensif dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

3.5.1.2 Uji Reliabilitas  

Dalam konteks evaluasi pendidikan, reliabilitas dan validitas merupakan dua 

aspek penting yang menentukan kualitas instrumen yang digunakan. Menurut 

Arikunto dalam Ina Marthiani (2024) mengemukakan bahwa reliabilitas 

berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai 

taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. 

Dengan kata lain, alat ukur yang reliabel akan memberikan hasil yang sama setiap 

kali digunakan dalam situasi yang serupa. Untuk menguji reliabilitas dalam 

penelitian ini, digunakan rumus Kuder dan Richardson yang merupakan salah satu 

metode yang umum digunakan untuk mengukur konsistensi hasil butir soal. Berikut 

adalah rumusnya: 

r 
2

 = ( 
𝑛

𝑛−1
 ) [

𝑆2𝑡−∑ 𝑝𝑞

𝑆2𝑡
] 
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Keterangan: 

r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan  

p = Proporsi subjek yang menjawab butir dengan benar  

q = Proporsi subjek yang menjawab butir dengan salah  

∑ 𝑝𝑞    = Jumlah hasil perkalian p dan q 

n = Banyaknya peserta tes  

St =Standar deviasi dari skor tes  

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Case Processing Summary 

 N % 

 

Cases 

Valid 29 100.0 

Exculed 0 0 

Total 29 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of items 

.909  30 

 

Reliabilitas selalu berkaitan dengan konsisten dan stabilitas yang berarti 

pada intinya tentang kepercayaan suatu butir soal dalam mengukur kemampuan 

siswa. Reliabilitas soal dapat dilihat pada kolom Cronbach's Alpha pada output data 

yang diolah dengan bantuan SPSS. 

Tabel 3.7 Koefisien Korelasi Uji Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,60 Sedang 

0,60-0,80 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat tinggi 
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Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Koefisien Korelasi Kriteria 

0,909 0,80-1,00 Sangat Tinggi 

 

Perhitungan koefisien reliabilitas menggunakan rumus Kuder Richardson 

(KR-20) di atas menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas (0,909) berada diantara 

koefisien korelasi 0,80-1,00 yang berarti bahwa tingkat reliabilitasnnya memiliki 

kriteri tinggi. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid, perlu adanya sebuah teknik yang 

digunakan peneliti untuk mendapatkan data. Teknik penumpulan data adalah cara 

yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan memperoleh dan mengumpulkan 

data dari penelitian yang akan diteliti. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini menggunakan dua 

jenis teknik pengumpulan data, yaitu jenis teknik tes dan non-tes. Teknik non tes 

yang digunakan ialah wawawncara dan teknik tes yang digunakan ialah tes tertulis 

berupa pre-tes dan post-test  K. R. A. Putra (2022). Berikut ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 

3.6.1 Teknik Non-Tes 

3.6.1.1 Wawancara 

Wawancara memiliki pengertian, yaitu salah satu bentuk alat evaluasi jenis 

non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun 

tidak langsung. Arti wawancara langsung ialah proses tanya jawab yang dilakukan 
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secara langsung antara pewawancara atau guru dengan orang yang diwawancarai 

atau peserta didik tanpa melalui perantara. Sementara wawancara tidak langsung 

yaitu proses tanya jawab antara pewawancara atau guru yang menanyakan sesuatu 

kepada peserta didik melalui perantaraan orang lain atau media dengan tidak 

menemui langsung kepada sumbernya Rima damayanti (2024).  Peneliti melakukan 

wawancara pada masing-masing wali kelas dan beberapa peserta didik   kelas V di 

SD Negeri 1 Menteng yaitu. Pedoman wawancara yang digunakan beberapa 

indikator yang ditanyakan sesuai dengan penggunaan media diorama adapun 

kriteria peserta didik cukup beragam yaitu ada yang mudah memahami 

pembelajaran dan ada peserta didik yang kesulitan memahai pembelajaran. 

3.6.2 Teknik Tes 

Tes merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar peserta didik. tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur 

hasil belajar peserta didik, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 

penguasaan bahan ajar sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Untuk 

memperoleh data dalam penelitian digunakan teknik tes.  

3.6.2.1 Pilihan Ganda 

Pilihan ganda adalah jenis tes tertulis di mana setiap soal disertai beberapa 

alternatif jawaban (biasanya 4–5), dan siswa diminta memilih satu jawaban yang 

paling tepat. Soal ini digunakan untuk mengukur penguasaan konsep, pemahaman 

materi, kemampuan analisis, dan penalaran peserta didik secara objektif. 

Dalam penelitian ini, tes pilihan ganda digunakan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik pada materi ekosistem dalam mata pelajaran IPAS. Tes ini menilai 
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kemampuan kognitif peserta didik, mulai dari pemahaman konsep hingga 

kemampuan menganalisis hubungan antar komponen ekosistem. Secara khusus, 

soal pilihan ganda mengukur sejauh mana peserta didik dapat mengenali dan 

membedakan komponen biotik dan abiotik, memahami definisi ekosistem, serta 

menganalisis interaksi antara produsen, konsumen, dan pengurai dalam suatu 

ekosistem. Selain itu, soal ini juga mengukur kemampuan peserta didik dalam 

berpikir logis untuk memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan 

perubahan komponen ekosistem. Dengan demikian, tes pilihan ganda berfungsi 

sebagai alat untuk menilai penguasaan materi dan kemampuan berpikir kognitif 

peserta didik secara objektif dan sistematis, sehingga dapat diketahui sejauh mana 

penggunaan media diorama berpengaruh terhadap hasil belajar IPAS. 

Menurut Arikunto dalam S. Lestari (2022) Tes adalah serentetan pertayaan 

atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok. Jenis tes yang digunakan adalah tes objektif. Tes ini akan diberikan 

kepada peserta didik yang telah sesuai mempelajari suatu materi atau satu pokok 

bahasan yang sudah diberi perlakuan. 

3.6.2.2 Pre-test 

Tes ini lebih banyak diketahui dengan pretest pada tes ini lebih dikenal 

dengan istilah pretest. Dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dimulai dengan 

tujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang akan dipelajari. Materi yang diberikan dalam pretest berkaitan dengan 

pokok bahasan yang akan diajarkan sehingga peneliti dapat mengetahui tingkat 
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penguasaan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan pembelajaran. 

Tujuannya agar guru dapat mengetahui mana lebih baik dari hasil kedua tes tentang 

pemahaman siswa. Apabila siswa lebih memahami suatu materi setelah proses 

pembelajaran maka, program pengajaran dinilai berhasil Magdalena & Nurul 

Annisa (2021). Untuk mendapatkan data awal hasil belajar siswa SDN 1 Menteng 

kelas V-A dan V-B dengan jumlah peserta didik dalam setiap kelas adalah 27 dan 

28 orang dan total jumlah peserta didik ya itu 55 orang, pada mata pelajaran IPAS 

materi Ekosistem, maka peserta didik akan diberikan tes awal atau pre-test secara 

tertulis sebanyak 15 butir soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban yang telah 

dianalisis dengan validitas dan reliabilitas. 

3.6.2.3  Post-test 

Untuk mendapatkan data akhir hasil belajar peserta didik setelah diberikan 

treatmen atau perlakuan pada kelas ekpserimen dengan menggunakan media 

diorama sedangkan untuk kelas kontol berupa buku teks dan powerpoint. peneliti 

mengadakan tes akhir atau Post-test secara tertulis sebanyak 15 butir soal pilihan 

ganda dengan 4 pilihan jawaban yang telah dianalisis dengan validitas dan 

reliabilitas. Data hasil belajar peserta didik digunakan untuk membandingkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS dengan 1 kelas menggunakan media 

diorama dan 1 kelas mengunakan buku teks serta powerpoint. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Dalam metode ini penelitian dimulai dari fase statistik deskriptif dan 

ditindak lanjuti dengan analisis yang lebih spesifik untuk mendapatkan lebih 
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banyak wawasan. Melalui penelitian kuantitatif, memungkinkan untuk 

mengumpulkan sampai menganalisis sejumlah besar data. Secara umum, ada 2 jenis 

metode analisis data kuantitatif utama yaitu metode deskriptif dan inferensial 

Risnita (2024). Di mana deskriptif digunakan untuk menjelaskan fenomena tertentu 

dan inferensial untuk membuat prediksi. Dalam prosesnya, kedua metode tersebut 

saling berkaitan dan digunakan dalam menyajikan data statistik. Untuk lebih jelas, 

berikut penjelasan dari kedua metode teknik analisis data kuantitatif tersebut dan 

metode lain yang biasa digunakan: 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti dan menjelaskan 

sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 

dapat diamati dengan menggunakan angka-angka. Penelitian deskriptif kuantitatif 

adalah penelitian yang hanya menggambarkan isi suatu variabel dalam penelitian, 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian menggambarkan, 

mengkaji yang dan menjelaskan suatu fenomena dengan data (angka) apa adanya 

tanpa bermaksud menguji suatu hipotesis tertentu Masruroh & Rahmaningtyas, 

(2020). Dengan kata lain, statistik deskriptif hanya menggambarkan karakteristik 

utama dari data yang ada.  

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik atau uji prasyarat merupakan serangkaian uji statistik yang 

dilakukan sebelum melakukan analisis uji hipotesis untuk memastikan bahwa data 
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yang digunakan memenuhi asumsi-asumsi dasar yang diperlukan dalam analisis 

statistik tertentu. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas uji homogenitas Purba (2021). 

3.7.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel dependen, dan 

independen, atau keduanya berdistribusi secara normal, mendekati normal 

Sapulette (2024). Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk Data 

dikatak an normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05) 

Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka data 

dikatakan tidak normal. Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 25 Bungai (2021).  

Rumus Shapiro-Wilk adalah sebagai berikut: 

T3 = 
1

𝐷
 ∑ =1

𝑘
𝑖 ai (xn-i +1

_ xi)
2 

D = ∑ =1
𝑛
𝑖  (xi – 𝑥̅)2 

Keterangan: 

D : berdasarkan rumus dibawah 

ai : koefisien tes Shapiro Wilk 

Xn-i+1 : angka ke n-i+1 pada data 

xi : angka ke i pada data 

𝑥̅  : rata-rata data 

3.7.2.2  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan cara untuk mengetahui kesamaan varian. Uji 

ini sebagai syarat mutlak dalam melakukan uji statistic inferensial parametik, 

seperti uji beda (Independent sampel t test). 
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Rumus manual dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

F= 
𝑆2 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑆1𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Keterangan: 

S :besar varian yang nilainya besar 

S¹ : kecil varian yang nilainya kecil 

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS, 

menurut Su (2023) Kriteria pengujian homogenitas, jika nilai p value Sig> 0.05 

maka variansi setiap sampel sama (homogen). Jika nilai p value Sig. <0.05 maka 

variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen).  

3.7.2.3 Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis, maka digunakan Uji Independent Sample T-Test 

adalah uji statistik parametrik yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata (mean) antara dua kelompok yang tidak saling berhubungan 

atau independen. Uji ini biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif yang 

melibatkan dua kelompok berbeda, seperti kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

untuk membandingkan hasil belajar atau nilai tes. Independent Sample T-Test 

digunakan apabila data berbentuk numerik, berdistribusi normal, dan memiliki 

varians yang homogen. Dengan uji ini, peneliti dapat menentukan apakah 

perbedaan rata-rata antara kedua kelompok terjadi secara signifikan atau hanya 

karena kebetulan semata.  

Rumus Uji Independent Sample T-Test adalah sebagai berikut. 
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T = 
𝒙𝟏−𝒙𝟐

√𝑆12

𝒏𝟏
+

𝑆12

𝒏𝟐

 

Keterangan: 

t  :Nilai t hitung 

𝑥̅1 :Rata-rata sampel 1 

𝑥̅2 :Rata-rata sampel 2 

n1 :Jumlah sampel 1 

n2 :Jumlah sampel 2 

S1 :Simpangan baku sampel 1 

S2  :Simpangan baku sampel 2 

 Pengambilan keputusan untuk Uji Independent Sample T-Test yaitu jika 

perhitungan nilai p (probabilitas) yang ditunjukan oleh sig. (2-tailed) memiliki nilai 

Sig 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika nilai Sig <0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dalam penelitian ini uji hipotesis peneliti menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistics 25 Maskhuliah (2025).  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambar Umum Objek Pelitian  

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V di SDN 1 

Menteng tahun pelajaran 2025/2026 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media diorama pada materi ekosistem terhadap hasil belajar peserta 

didik. Fokus penelitian diarahkan pada proses pembelajaran IPAS khususnya 

materi ekosistem yang mempelajari hubungan antara makhluk hidup dan 

lingkungannya. 

Materi ekosistem merupakan salah satu materi dalam pembelajaran IPAS yang 

memerlukan pemahaman konsep secara konkret. Dalam proses pembelajaran, 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami teori, tetapi juga mampu 

mengenali komponen biotik dan abiotik serta hubungan rantai makanan yang 

terdapat dalam suatu ekosistem. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran 

yang menarik dan mampu membantu peserta didik memahami materi secara lebih 

nyata dan mudah dipahami. 

Media diorama dipilih sebagai media pembelajaran karena dapat menampilkan 

gambaran ekosistem dalam bentuk tiga dimensi yang menyerupai keadaan 

sebenarnya. Penggunaan media diorama diharapkan mampu meningkatkan 

perhatian, minat, dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Selain itu, media ini juga dapat membantu peserta didik dalam 

memahami hubungan antar komponen ekosistem melalui pengamatan langsung 

terhadap objek yang disajikan. 
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Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V karena pada jenjang tersebut 

peserta didik mulai mempelajari materi ekosistem secara lebih mendalam dalam 

mata pelajaran IPAS. Peserta didik kelas V juga berada pada tahap perkembangan 

operasional konkret, sehingga penggunaan media visual dan benda konkret sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran. 

Dengan adanya penggunaan media diorama pada materi ekosistem, diharapkan 

hasil belajar peserta didik kelas V di SDN 1 Menteng dapat meningkat. Penelitian 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai efektivitas media diorama 

sebagai salah satu media pembelajaran inovatif dalam mendukung proses 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

4.2 Deskripsi Data 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar IPAS 

materi ekosistem pada peserta didik kelas V SDN 1 Menteng Tahun Pelajaran 

2025/2026. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4–21 Mei 2026 di dua kelas, yaitu 

kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Proses 

pembelajaran dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan pada masing-masing kelas. 

Pada kelas eksperimen, pembelajaran pada pertemuan pertama 

dilaksanakan tanpa menggunakan media diorama, melainkan menggunakan buku 

teks dan PowerPoint sebagai sumber belajar. Pada pertemuan kedua, pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan media diorama untuk membantu peserta didik 

memahami materi ekosistem, namun belum disertai kegiatan evaluasi. Selanjutnya, 

pada pertemuan ketiga pembelajaran kembali menggunakan media diorama dan 
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diakhiri dengan pelaksanaan evaluasi untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari. Sementara itu, kelas kontrol melaksanakan 

pembelajaran dengan metode yang biasa digunakan oleh guru tanpa menggunakan 

media diorama. 

Data penelitian berupa data kuantitatif yang diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest menggunakan 15 soal pilihan ganda. Pretest diberikan sebelum perlakuan 

untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, sedangkan posttest diberikan 

setelah proses pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada 

materi ekosistem. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen 

terdapat 21 peserta didik mengalami peningkatan nilai, sedangkan 4 peserta didik 

memperoleh nilai yang tetap antara pretest dan posttest. Sementara itu, pada kelas 

kontrol terdapat 17 peserta didik mengalami perubahan nilai dan 11 peserta didik 

memperoleh nilai yang tetap. Secara umum, peningkatan hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan menggunakan media diorama. Melalui penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui apakah penggunaan media diorama berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas V pada materi ekosistem. Perubahan hasil belajar peserta 

didik berdasarkan perbandingan nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel di 

bawah dengan keterangan untuk mengetahui apakah terdapat perubahan pada nilai. 
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Tabel 4.1 Perubahan Nilai Kelas V A Eksperimen 

No Nama Pretest Posttest Peningkatan   Keterangan 

1 Adeline Christy 46,66 93,33 46,67 poin Berubah 

2 Aisyah Nur Rafajriati 60 86,66 26,66 poin Berubah 

3 Alisa Marsela 73,33 86,66 13,33 poin Berubah 

4 Anindya Fadhilah 

Fatin. 

66,66 93,33   26,67 poin Berubah 

5 Anya Rosalin 46,66 100 53,34 poin Berubah 

6 Arjuna Pratama 

Hasbey 

73,33 100 26,67 poin Berubah 

7 Aulia Raнман 40 86,66 46,66 poin Berubah 

8 Bastian Ari 

Lelosintano 

33,33 73,33 40 poin Berubah 

9 Calista Bevery 

Jaqueline 

46,66 86,66 40 poin Berubah 

10 Demy Raditya 80 80 0 poin Tetap 

11 Fadli Saputra 53,33 86,66 33,33 poin Berubah 

12 Faeyza Noor 

Hibatulloh 

66,66 93,33 26,67 poin Berubah 

13 Felycia Yusintha 60 100 40 poin Berubah 

14 Firanti Ningsih 33,33 66.66 33,33 poin Berubah 

15 Gabriel Gavrila 60 93,33 33,33 poin Berubah 

16 Gita Sri Manuela 53,33 86,66 33,33 poin Berubah 

17 Glory Christina Putri 66,66 100 33,33 poin Berubah 

18 Jeslyn Alice Octavia 46,66 93,33 46.67 poin Berubah 

19 Keinara Acelin 80 80 0 poin Tetap 

20 Luthfia Dewina 73,33 100 26,67 poin Berubah 
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21 May Kayla Carolyn 80 80 0 poin Tetap 

22 Rajiah 66,66 86,66 20 poin Berubah 

23 Redi Kalawa 80 80 0 poin Tetap 

24 Yohanes Pemberi  

Manto 

73,33 100 26,67 poin Berubah 

25 Yusup Ardiansyah 60 100 40 poin Berubah 

 

Tabel 4.2 Perubahan Nilai Kelas V B (Kelas Kontrol) 

No Nama Pretest  Posttest Peningkatan Keterangan 

1. Abi Darmawan 60 66,66 6,66 poin Berubah 

2. Adriel Gracio P.L. 80 86,66 6,66 poin Berubah 

3. Afisya Humaira P. 73,33 73,33 0 poin Tetap 

4. Annisa Putri 60 80 20 poin Berubah 

5. Arfiah Ariffatun N 53,33 73,33 20 poin Berubah 

6. Ayna Talita Zahran 73,33 73,33 0 poin Tetap 

7. Chesya Olivia Y.U. D. 66,66 66,66 0 poin Tetap 

8. Daniel Ryan M.L. 60 73,33 13,33 poin Berubah 

9. Evanna De O.P. 73,33 73,33 0 poin Tetap 

10. Evan prayoga A 86,66 93,33 6,67 poin Berubah 

11. Febyansyah Efendy 53,33 80 26,67 poin Berubah 

12. Gabrielta Laura M 73,33 73,33 0 poin Tetap 

13. Gilang Pratama S. 60 80 20 poin Berubah 

14. Graciano Julian T. 73,33 80 13,34 poin Berubah 

15. Heilbram Harun A. 86,66 86,66 0 poin Tetap 

16. Joana Tirzha Putri 66,66 66,66 0 poin Tetap 

17. Joshua Adelio P 73,33 100 26,67 poin Berubah 
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18. M. Aditya Pratama 46,66 93,33 0 poin Berubah 

19. Muh. Alfatih 53,33 80 20 poin Berubah 

20. Muh. Raffa R.I 80 80 0 poin Tetap 

21. Natasya Salsabila 80 100 20 poin Berubah 

22. Naura Sabila 66,66 73,33 6,67 poin Berubah 

23. Samuel Jonathan P. 73,33 73,33 0 poin Tetap 

24. Satria Argadhani L 66,66 66,66 0 poin Tetap 

25. Seto Adi Jayakusuma 53,33 93,33 40 poin Berubah 

26. Valentine Brigita B. 66,66 80 26,67 poin Berubah 

27. Silvester Friendino M 86,66 86,66 0 poin Tetap 

28. Dhili Muhammad 

Hafiz 

46,66 66,66 20 poin Berubah 

 

4.2.1 Data Hasil Pretest 

Kegiatan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta didik pada materi ekosistem sebelum proses 

pembelajaran diberikan. Hasil pretest digunakan sebagai data awal yang nantinya 

akan dibandingkan dengan hasil posttest untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

media diorama terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Pretest diberikan sebelum 

perlakuan, sedangkan posttest diberikan setelah seluruh rangkaian pembelajaran 

selesai dilaksanakan. Instrumen tes yang digunakan berupa 15 soal pilihan ganda 

dengan empat alternatif jawaban, dimana setiap jawaban benar diberi skor sesuai 

ketentuan penilaian yang digunakan peneliti. 

Pelaksanaan pretest pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Mei 

2026, sedangkan pretest pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari Rabu, 13 
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Mei 2026. Pretest diberikan kepada seluruh peserta didik yang menjadi sampel 

penelitian untuk mengetahui kemampuan awal mereka sebelum mengikuti proses 

membandingkan kemampuan awal peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum diberikan perlakuan yang berbeda dalam proses pembelajaran. 

4.2.1.1 Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Hasil pretest yang dilakukan sebelum penggunaan media diorama pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS materi ekosistem memiliki nilai 

tertinggi sebesar 80 dan nilai terendah sebesar 33,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan awal peserta didik masih beragam. Berdasarkan analisis data, 

diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 57,33 nilai tengah (median) sebesar 60,00 

dan nilai yang paling sering muncul (modus) sebesar 60,00 Adapun nilai standar 

deviasi sebesar 13,19, Adapun rata-rata hasil pretest kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

keterangan Pretest 

Nilai Maksimum 80 

Nilai Minimum 33,33 

Mean 57,33 

Median 60 

Modus 60 

Standar Deviasi 13,19 

 

4.3.1.2 Sebaran Frekuensi Hasil Pretest Kelas Eskperimen  

Berdasarkan hasil nilai pretest kelas eksperimen maka dapat dilihat sebaran 

frekuensinya di bawah ini. 
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Tabel 4.4 Sebaran Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 33 - 40 3 12% 

2 41 – 48 4 16% 

3 49 - 56 2 8% 

4 57 – 64 4 16% 

5 65 – 72 4 16% 

6 73 – 80 8 32% 

 Jumlah 25 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, diketahui bahwa frekuensi terbesar 

berada pada interval 73–80, yaitu sebanyak 8 peserta didik atau 32%. Selanjutnya, 

pada interval 41–48, 57–64, dan 65–72 masing-masing terdapat 4 peserta didik atau 

16%. Adapun pada interval 33–40 terdapat 3 peserta didik atau 12%, sedangkan 

frekuensi paling sedikit berada pada interval 49–56, yaitu sebanyak 2 peserta didik 

atau 8%. 

Secara keseluruhan, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta 

didik sebelum penggunaan media diorama masih bervariasi. Meskipun terdapat 

beberapa peserta didik yang telah mencapai atau melampaui Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) sebesar 70, masih terdapat peserta didik yang memperoleh nilai di 

bawah KKM. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan media pembelajaran yang 

lebih menarik dan inovatif, seperti media diorama, untuk membantu meningkatkan 

pemahaman peserta didik pada materi ekosistem sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat meningkat. Dari tabel tersebut, data hasil pretest kelas eksperimen dapat 

disajikan dalam bentuk grafik distribusi frekuensi. 
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Gambar 2. Grafik Pretest Kelas Eksperimen 

4.2.2.1 Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Hasil pretest pada kelas kontrol diperoleh skor hasil belajar IPAS materi 

ekosistem khususnya rantai makanan dengan nilai tertinggi sebesar 86,66 dan nilai 

terendah sebesar 46,66. Adapun nilai rata-rata (mean) sebesar 67,61,, nilai tengah 

(median) sebesar 66,66, dan nilai yang paling sering muncul (modus) sebesar 73,33, 

adapun nilai standar deviasi 11, 71’ Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal 

peserta didik pada kelas kontrol masih cukup beragam. Penyebaran data tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 Hasil Pretest Kelas Kontrol 

keterangan Pretest 

Nilai Maksimum 86,66 

Nilai Minimum 46,66 

Mean 67,61 

Median 66,66 

Modus 73,33 

Standar Deviasi 11,71 
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4.3.2.2 Sebaran Frekuensi Hasil Pretest Kelas Kontrol  

Berdasarkan hasil nilai pretest kelas kontrol maka dapat dilihat sebaran 

frekuensinya di bawah ini: 

Tabel 4.6 Sebaran Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 46-52 2 7,14% 

2 53-59 4 14,29% 

3 60-66 9 32,14% 

4 67-73 7 25% 

5 74-80 3 10,71% 

6 81-87 3 10,71% 

 Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi terbesar untuk nilai 

pretest kelas kontrol berada pada interval 60–66 dengan jumlah 9 peserta didik atau 

sebesar 32,14%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

memperoleh hasil belajar pada kategori sedang sebelum diberikan perlakuan 

pembelajaran. 

Selanjutnya, pada interval 67–73 terdapat 7 peserta didik atau sebesar 25,00%. 

Interval 53–59 memiliki frekuensi sebanyak 4 peserta didik atau sebesar 14,29%. 

Pada interval 74–80 dan 81–87 masing-masing terdapat 3 peserta didik atau sebesar 

10,71%. Adapun interval 46–52 memiliki frekuensi paling sedikit yaitu 2 peserta 

didik atau sebesar 7,14%. 

Secara keseluruhan, hasil pretest peserta didik pada kelas kontrol menunjukkan 

bahwa kemampuan awal peserta didik berada pada kategori cukup baik. Hal ini 

terlihat dari sebagian besar peserta didik memperoleh nilai pada interval menengah, 

yaitu 60–66 dan 67–73. Namun demikian, masih terdapat beberapa peserta didik 
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yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 sehingga 

diperlukan proses pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik pada materi ekosistem. Dari tabel tersebut, data hasil pretest kelas 

kontrol dapat disajikan dalam bentuk grafik distribusi frekuensi. 

 

Gambar 2. Grafik Pretest Kelas Kontrol 

 

 

Gambar 3. Grafik Nilai Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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4.2.3 Data Hasil Posttest 

Setelah diperoleh nilai pretest, selanjutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diberikan perlakuan sesuai dengan rancangan penelitian yang telah ditetapkan. 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media 

diorama ekosistem, sedangkan kelas kontrol melaksanakan pembelajaran 

menggunakan buku teks dan powerpoint. Proses pembelajaran pada kelas V B 

sebagai kelas kontrol dilaksanakan pada 18-19 Mei 2026, sedangkan pada kelas V 

A sebagai eksperimen dilaksanakan pada 20–21 Mei 2026. 

Pemberian posttest dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

setelah diberikan perlakuan pada masing-masing kelas. Hasil posttest tersebut 

kemudian digunakan untuk melihat pengaruh penggunaan media diorama 

ekosistem terhadap hasil belajar peserta didik. 

4.2.3.1 Hasil Postest Kelas Eksperimen 

Hasil posttest yang dilakukan setelah penggunaan media diorama pada kelas 

eksperimen diperoleh skor hasil belajar IPAS materi ekosistem dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 66,66. Adapun rata-rata hasil posttest peserta didik 

sebesar 89,86, dengan median 93,33 dan modus 86,66 dan 100. Sedangkan standar 

deviasi yang diperoleh sebesar 9,05. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen berada pada kategori sangat baik dengan 

sebagian besar peserta didik telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  

yang ditetapkan yaitu 70. 
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Tabel 4.7 Hasil Postest Kelas Eksperimen 

keterangan Postest 

Nilai Maksimum 100 

Nilai Minimum 66.66 

Mean 89,86 

Median 93,33 

Modus 86,66 

Standar Deviasi 9,05 

4.2.3.2 Sebaran Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eskperimen  

Berdasarkan hasil nilai Posttest kelas eksperimen maka dapat dilihat sebaran 

frekuensinya di bawah ini: 

Tabel 4.8 Sebaran Frekuensi Posttest Kelas Eskperimen 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 66-71 1 4% 

2 72-77 1 4% 

3 78-83 3 12% 

4 84-89 7 28% 

5 90-95 6 24% 

6 96-101 7 28% 

 Jumlah 25 100% 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi nilai posttest kelas eksperimen, 

frekuensi terbesar berada pada interval 84–89 dan 96–101, masing-masing 

sebanyak 7 peserta didik atau sebesar 28%. Selanjutnya, interval 90–95 memiliki 

frekuensi sebanyak 6 peserta didik atau sebesar 24%. Pada interval 78–83 terdapat 

3 peserta didik atau sebesar 12%, sedangkan interval 66–71 dan 72–77 masing-

masing memiliki frekuensi sebanyak 1 peserta didik atau sebesar 4%. Hasil 

distribusi frekuensi tersebut menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta didik 

memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, 

yaitu 70. Sebagian besar peserta didik memperoleh nilai pada kategori tinggi hingga 
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sangat tinggi, yaitu pada interval 84–89, 90–95, dan 96–101 dengan jumlah 

keseluruhan 20 peserta didik atau 80% dari total peserta didik. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media diorama dalam 

pembelajaran IPAS materi ekosistem mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

diorama memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik, yang 

terlihat dari dominannya perolehan nilai pada kategori tinggi dan sangat tinggi 

setelah pembelajaran menggunakan media diorama. Dari tabel di atas, data hasil 

posttest kelas eksperimen dapat disajikan dalam bentuk grafik distribusi frekuensi. 

Gambar 4. Grafik Posttest Kelas Eskperimen 

4.2.4.1 Hasil Postest Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil posttest kelas kontrol diperoleh nilai maksimum sebesar 100 

dan nilai minimum sebesar 66,66. Adapun rata-rata hasil posttest peserta didik 
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diperoleh sebesar 9,96 Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada 

kelas kontrol berada pada kategori cukup baik dengan penyebaran data yang relatif 

sedang. 

Tabel 4.9 Hasil Postest Kelas Kontrol 

keterangan Postest 

Nilai Maksimum 100 

Nilai Minimum 66,66 

Mean 79,25 

Median 80 

Modus 73,33 

Standar Deviasi 9,96 

 

4.3.4.2Sebaran Frekuensi Hasil Posttest Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil nilai Posttest kelas kontrol maka dapat dilihat sebaran 

frekuensinya di bawah ini: 

Tabel 4.10  Sebaran Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 

No Interval Frekuensi Persentase 

1 66-71 5 17,86% 

2 72-77 8 28,57% 

3 78-83 7 25% 

4 84-89 3 10,71% 

5 90-95 3 10,71% 

6 96-101 2 7,15% 

 Jumlah 28 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa frekuensi terbesar untuk nilai 

posttest kelas eksperimen berada pada interval 72–77 dengan jumlah frekuensi 

sebanyak 8 peserta didik atau sebesar 28,57%. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik memperoleh hasil belajar yang baik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media diorama dan sebagian besar telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. 
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Selanjutnya, nilai posttest peserta didik pada interval 78–83 memiliki frekuensi 

sebanyak 7 peserta didik atau sebesar 25,00%. Kemudian pada interval 66–71 

diperoleh frekuensi sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 17,86%. Adapun interval 

84–89 dan 90–95 masing-masing memiliki frekuensi sebanyak 3 peserta didik atau 

sebesar 10,71%. Sementara itu, interval 96–101 memiliki frekuensi sebanyak 2 

peserta didik atau sebesar 7,15%. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar peserta didik 

memperoleh nilai pada interval 72–77 dan 78–83, yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik berada pada kategori baik. Selain itu, terdapat peserta didik 

yang memperoleh nilai hingga mencapai 100, yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media diorama mampu membantu peserta didik memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik. Jika dibandingkan dengan kelas kontrol, 

penyebaran nilai pada kelas eksperimen cenderung berada pada interval yang lebih 

tinggi dan terdapat peserta didik yang mencapai kategori nilai sangat tinggi. Dari 

tabel di atas, data hasil posttest kelas eksperimen dapat disajikan dalam bentuk 

grafik distribusi frekuensi. Dari tabel di atas, data hasil posttest kelas kontrol dapat 

disajikan dalam bentuk grafik distribusi frekuensi. 
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Gambar 5. Grafik Posttest Kelas Kontrol 

 

 

Gambar 3. Grafik Nilai Rata-rata Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

4.2.5 Hasil Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada beberapa peserta didik kelas VA setelah 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan media diorama ekosistem pada materi 

5

8

7

3 3

2

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

66-71 72-77 78-83 84-89 90-95 96-101

FR
EK

U
EN

SI

INTERVAL

89

79

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

25 Peserta Didik Kelas
VA Eksperimen

28 Peserta Didik Kelas
VB Kontrol

Rata-rata Nilai Pretest Kelas Ekperimen dan Kontrol



  

74 
 

rantai makanan. Kegiatan wawancara ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap penggunaan media diorama dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar peserta didik memberikan 

tanggapan positif terhadap penggunaan media diorama ekosistem. Peserta didik 

menyatakan bahwa media diorama membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan tidak membosankan karena materi dapat dipelajari melalui pengamatan secara 

langsung. Bentuk media yang menyerupai kondisi ekosistem nyata membantu 

peserta didik memahami materi rantai makanan dengan lebih mudah. 

Salah satu peserta didik menyampaikan bahwa, "Belajar menggunakan 

diorama lebih menyenangkan karena saya bisa melihat langsung bentuk ekosistem 

dan urutan rantai makanannya." Peserta didik lainnya juga mengungkapkan 

bahwa, "Saya lebih mudah memahami materi karena bisa melihat dan menyusun 

sendiri gambar hewan dan tumbuhan sesuai rantai makanan." 

Peserta didik juga mengungkapkan bahwa penggunaan media diorama 

memudahkan mereka dalam mengenali komponen-komponen yang terdapat dalam 

suatu ekosistem, seperti produsen, konsumen, dan pengurai. Melalui media 

tersebut, peserta didik dapat melihat hubungan antarmakhluk hidup dalam rantai 

makanan secara lebih konkret sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih 

mudah dipahami. 

Selain itu, peserta didik dapat berinteraksi secara langsung dengan media 

melalui kegiatan penyusunan komponen-komponen ekosistem sesuai urutan rantai 

makanan yang benar. Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi, 

bekerja sama, dan berpikir kritis dalam menentukan hubungan antarorganisme yang 
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terdapat dalam ekosistem. Interaksi langsung dengan media juga membantu peserta 

didik mengingat materi pembelajaran dengan lebih baik. 

Beberapa peserta didik menyampaikan bahwa kegiatan menyusun 

komponen rantai makanan pada media diorama memberikan pengalaman belajar 

yang menyenangkan karena mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

membuat peserta didik lebih antusias dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran hingga selesai. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan 

media diorama ekosistem pada materi rantai makanan memperoleh respons yang 

sangat baik dari peserta didik. Media diorama mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih aktif, menarik, dan interaktif serta membantu peserta didik memahami 

konsep rantai makanan secara lebih konkret. Temuan ini sejalan dengan hasil 

posttest yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

penggunaan media diorama dalam proses pembelajaran. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

Dalam melakukan analisis data kuantitatif seringkali menggunakan uji 

persyaratan analisis yang juga sering disebut dengan istilah uji asumsi klasik. Uji 

persyaratan analisis diperlukan untuk mendasari tingkat kepercayaan pengambilan 

kesimpulan, artinya teknik analisis dapat diterapkan apabila asumsi yang melandasi 

kegunaannya terpenuhi. Pada penelitian ini uji asumsi dimaksudkan untuk 

mengetahui normalitas sebaran data dan homogenitas varian sebagai persyaratan 

digunakannya teknik analisis uji-t. 
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4.3.1 Uji Normalitas 

Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data prestest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dari variabel penelitian yang diperoleh berasal dari data 

yang berdistribusi secara normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data 

berdistribusi normal bila memenuhi kriteria nilai sig > 0,05. Uji normalitas akan 

dihitung pada penelitian ini dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test 

atau Shapirol Wilk pada aplikasi IBM Statistic SPSS for Windows 25 diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel diketahui bahwa data hasil 

belajar peserta didik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, baik pada pretest 

maupun posttest, memiliki nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar dari >0,05. Pada 

kelas eksperimen, hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,484 untuk data pretest dan 0,484 untuk data posttest. Sementara itu, pada kelas 

kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,377 untuk data pretest dan 0,056 untuk 

data posttest. Selain itu, hasil uji Kolmogorov-Smirnov juga menunjukkan nilai 

signifikansi masing-masing sebesar 0,200 untuk pretest eksperimen, 0,200 untuk 
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posttest eksperimen, 0,150 untuk pretest kontrol, dan 0,102 untuk posttest kontrol. 

Seluruh nilai signifikansi tersebut berada di atas taraf signifikansi >0,05. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji normalitas, jika nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian, baik prettest maupun posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, berdistribusi normal. Dengan 

terpenuhinya asumsi normalitas, maka analisis data dapat dilanjutkan 

menggunakan statistik parametrik. 

4.3.2 Uji Homogenitas 

Sebelum dilakukan uji independent sample test pada kedua kelompok 

penelitian, maka ada syarat yang akan dilakukan yaitu mencari nilai homogenitas. 

Uji homogenitas merupakan pengujian asumsi dengan tujuan untuk membuktikan 

data yang di gabung berasal dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya 

(varian). Pengujian ini sebagai uji persyaratan berikutnya sebelum penggunaan 

teknik analisis. Hal tersebut dimaksudkan untuk memberi keyakinan apakah varian 

variabel terikat pada setiap skor variabel bebas bersifat homogen atau tidak. 

Pengujian homogenitas juga dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 

siswa berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, nilai 

homogenitas didapat dengan menggunakan uji Hommogenity of Varia nce pada 

aplikasi IBM Statistic SPSS for Windows 25. Data hasil perhitungan uji 

homogenitas kedua kelompok sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians pada tabel, diperoleh nilai signifikansi 

(Sig.) berdasarkan rata-rata (Based on Mean) sebesar 0,720. Nilai tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,720 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang homogen. 

Dengan demikian, asumsi homogenitas sebagai salah satu prasyarat dalam 

pelaksanaan uji Independent Sample t-Test telah terpenuhi. 

4.3.3 Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, diketahui bahwa data 

penelitian berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji Independent Sample t-Test dengan bantuan program 

IBM SPSS Statistics 25. 

Tabel 4.2 Uji Hipotesis 
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Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test diperoleh nilai Levene's 

Test sebesar 0720. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,720 > 0,05), 

maka data dinyatakan homogen sehingga pengambilan keputusan menggunakan 

baris Equal Variances Assumed. 

Hasil uji t menunjukkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,038 dengan derajat 

kebebasan (df) 51 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Pada taraf 

signifikansi 0,05 diperoleh nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,007. Karena nilai absolut  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar daripada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,038 > 2,007) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

IPAS peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 89,86, sedangkan rata-rata hasil belajar 

peserta didik pada kelas kontrol sebesar 79,26. Selisih rata-rata kedua kelas sebesar 

10,60 poin, yang menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan media diorama 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan media diorama 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar IPAS materi ekosistem pada 

peserta didik kelas V SDN 1 Menteng Tahun Pelajaran 2025/2026. Media diorama 

mampu menyajikan konsep ekosistem dalam bentuk visual tiga dimensi yang 

konkret sehingga memudahkan peserta didik memahami hubungan antara 

komponen biotik dan abiotik dalam suatu ekosistem. Selain itu, penggunaan media 

diorama dapat meningkatkan perhatian, minat, motivasi, dan keaktifan peserta didik 
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selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada meningkatnya 

pemahaman konsep dan hasil belajar peserta didik secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media diorama. 

4.3 Pembahasan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal dengan guru kelas V SDN 1 

Menteng, diperoleh informasi bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata 

pelajaran IPAS yang ditetapkan sekolah adalah 70. Namun, sebelum penelitian 

dilaksanakan masih terdapat peserta didik yang memperoleh hasil belajar di bawah 

KKM, khususnya pada materi ekosistem. Pada kelas VA terdapat 8 peserta didik 

yang telah mencapai KKM, sedangkan 17 peserta didik masih memperoleh nilai di 

bawah KKM. Sementara itu, pada kelas VB terdapat 13 peserta didik yang telah 

mencapai KKM, sedangkan 15 peserta didik lainnya belum mencapai KKM. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi 

ekosistem masih perlu ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran yang 

lebih menarik dan inovatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 1 Menteng, 

diketahui bahwa penggunaan media diorama memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas VA dan VB pada materi ekosistem. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 

sebesar 57,33, kemudian meningkat menjadi 89,86 pada saat posttest. Dengan 

demikian terjadi peningkatan sebesar 32,53 poin setelah penggunaan media 

diorama dalam proses pembelajaran. Sementara itu, pada kelas kontrol rata-rata 

nilai posttest hanya mencapai 79,25. Selisih rata-rata posttest antara kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol sebesar 10,61 poin, yang menunjukkan bahwa peserta 

didik yang belajar menggunakan media diorama memperoleh hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

Meskipun demikian, tidak seluruh peserta didik mengalami peningkatan 

nilai. Pada kelas eksperimen terdapat 4 peserta didik yang memperoleh nilai 

posttest sama dengan nilai pretest, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 9 peserta 

didik yang nilai pretest dan posttest tidak mengalami perubahan. Walaupun masih 

terdapat beberapa peserta didik yang nilainya tetap, secara keseluruhan rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

diorama tetap memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar 

sebagian besar peserta didik. 

Keberhasilan penggunaan media diorama juga dibuktikan melalui hasil uji 

hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test. Hasil analisis menunjukkan 

nilai t hitung sebesar 4,038 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar peserta didik yang belajar menggunakan media diorama dengan peserta 

didik yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, 

media diorama terbukti berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPAS 

peserta didik kelas V pada materi ekosistem. 
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Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena media diorama mampu 

menyajikan materi ekosistem dalam bentuk yang lebih konkret dan menarik. Pada 

saat pembelajaran berlangsung, peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga dapat melihat secara langsung gambaran ekosistem dalam bentuk 

tiga dimensi. Melalui media tersebut, peserta didik dapat mengamati komponen 

biotik dan abiotik, hubungan antar makhluk hidup, serta proses rantai makanan 

yang terdapat dalam suatu ekosistem. Kondisi ini membuat peserta didik lebih 

mudah memahami konsep-konsep yang sebelumnya dianggap sulit dan abstrak. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, penggunaan media diorama juga 

mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas VA dan VB, sebelum penggunaan media diorama 

pembelajaran cenderung dilakukan menggunakan metode ceramah, buku paket, dan 

PowerPoint sehingga beberapa peserta didik terlihat kurang fokus serta kurang aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. Setelah penggunaan media diorama, peserta didik 

menjadi lebih antusias, aktif bertanya, berani mengemukakan pendapat, dan lebih 

tertarik mengikuti pembelajaran sampai selesai. Guru juga menyampaikan bahwa 

peserta didik lebih cepat memahami materi ekosistem dibandingkan pembelajaran 

sebelumnya. 

Hasil wawancara dengan peserta didik juga menunjukkan respons yang 

sangat positif terhadap penggunaan media diorama. Sebagian besar peserta didik 

menyatakan bahwa media diorama membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan karena mereka dapat melihat secara langsung bentuk ekosistem dan 

menyusun komponen rantai makanan. Peserta didik merasa lebih mudah 
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memahami materi karena dapat belajar melalui pengamatan langsung, bukan hanya 

membaca buku atau mendengarkan penjelasan guru. Kondisi tersebut membuat 

peserta didik lebih aktif dan termotivasi untuk belajar sehingga berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Syifa Nasirotun dan Faruk 

Haroky (2025) yang berjudul Pengaruh Media Diorama terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar IPAS Siswa Sekolah Dasar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan media diorama mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa 

secara signifikan. Media diorama membantu siswa memahami materi yang abstrak 

menjadi lebih konkret melalui tampilan visual tiga dimensi yang menarik. Selain 

itu, siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada penggunaan media 

diorama sebagai sarana untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada jenjang 

sekolah dasar. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Dewi Nur Afifah dan Aan 

Widiyono (2022) yang berjudul Pengembangan Media Diorama Siklus Air untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 44 pada saat 

pretest menjadi 81 pada saat posttest setelah menggunakan media diorama. 

Penelitian tersebut membuktikan bahwa media diorama mampu membantu siswa 

memahami materi pembelajaran secara lebih mudah karena memberikan 

pengalaman belajar yang nyata dan menarik. Temuan tersebut memperkuat hasil 
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penelitian ini bahwa media diorama dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil tes, hasil wawancara, dan hasil penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa media diorama merupakan media pembelajaran yang efektif 

dalam pembelajaran IPAS materi ekosistem. Media diorama mampu meningkatkan 

perhatian, minat, motivasi, dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Meskipun masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengalami peningkatan 

nilai, yaitu 7 peserta didik pada kelas eksperimen dan 9 peserta didik pada kelas 

kontrol, secara keseluruhan hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen 

meningkat lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, media diorama 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang inovatif 

untuk membantu meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik di sekolah dasar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media diorama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Rata-rata nilai 

pretest kelas eksperimen sebesar 57,33 dan meningkat menjadi 89,86 pada posttest. 

Sementara itu, rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 79,25. Hasil uji 

homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,720 > 0,05 sehingga data 

dinyatakan homogen. Selanjutnya, hasil uji Independent Sample t-Test 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 4,038 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,007, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media diorama 

pada materi ekosistem berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas V SDN 1 Menteng Tahun Pelajaran 2025/2026. Media diorama mampu 

membantu peserta didik memahami konsep ekosistem secara lebih konkret, 

meningkatkan minat dan keaktifan belajar, serta berdampak positif terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan media diorama 

direkomendasikan untuk diterapkan pada materi IPAS maupun materi lain yang 

bersifat abstrak guna meningkatkan pemahaman konsep serta kualitas hasil belajar 

peserta didik. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media diorama 

pada materi ekosistem terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V di SDN 1 
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Menteng Tahun Pelajaran 2025/2026, peneliti menyampaikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan kreativitas dalam memilih 

dan menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

materi dan kebutuhan peserta didik. Penggunaan media diorama dapat 

dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada 

materi yang memerlukan visualisasi konkret. Selain itu, guru diharapkan 

dapat mengombinasikan media diorama dengan model pembelajaran yang 

inovatif agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna bagi peserta didik. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, berani bertanya, berdiskusi, serta memanfaatkan media 

pembelajaran yang digunakan guru dengan sebaik-baiknya. Sikap aktif dan 

rasa ingin tahu yang tinggi akan membantu peserta didik memahami materi 

secara lebih mendalam sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat 

meningkat. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam 

pengembangan dan penyediaan media pembelajaran yang inovatif dan 

bervariasi. Dukungan tersebut dapat berupa penyediaan sarana dan 

prasarana, pelatihan, maupun kesempatan bagi guru untuk mengembangkan 
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media pembelajaran yang dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik pada materi, jenjang pendidikan, 

maupun variabel yang berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji pengaruh media diorama terhadap aspek lain, seperti motivasi 

belajar, keterampilan berpikir kritis, atau keaktifan peserta didik, sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan dapat memperkaya 

kajian dalam bidang pendidikan. 

Dengan adanya berbagai saran tersebut, diharapkan hasil penelitian ini 

dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kualitas pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar serta menjadi referensi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam dunia pendidikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR IPAS KELAS VA 

KELAS EKSPRIMEN 

  

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS PENULIS MODUL 

Nama Penyusun : Nur Ainun 
Nama Sekolah : SDN 1 Menteng 
Tahun Ajaran : 2026 
Fase / Kelas / Smt : C / V (Lima) / II (Dua) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
Bab : 2 Harmoni Dalam Ekosistem 
Topik : A Memakan dan Dimakan  

Materi a. Rantai Makanan 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 
 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu memahami konsep rantai makanan dalam 

ekosistem serta  menjelaskan hubungan antara makhluk hidup 

sebagai produsen, konsumen, dan pengurai. Peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman tentang proses perpindahan energi 

melalui rantai makanan serta pentingnya menjaga keseimbangan 

ekosistem dalam kehidupan sehari-hari. 

❖ Melalui kegiatan belajar, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi komponen rantai makanan, menjelaskan peran 

setiap makhluk hidup dalam rantai makanan, serta memberikan 

contoh rantai makanan yang terdapat di lingkungan sekitar dengan 

tepat dan bertanggung jawab. 

C. KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik telah mengenal makhluk hidup dan kebutuhannya, 

seperti makanan, air, dan tempat hidup. Peserta didik juga telah 

memahami bahwa tumbuhan dan hewan saling berhubungan 

dalam lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

❖ Dengan pengetahuan awal tersebut, peserta didik siap 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang rantai 

makanan, hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup, 

serta peran produsen, konsumen, dan pengurai dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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Beriman, bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak mulia 

Melaksanakan pembelajaran yang diawali 

dengan berdoa dan berserah diri kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Mandiri Bergotong-royong Bertanggung jawab terhadap tugas dan 

hasil belajar yang diperoleh. Peserta didik 

saling bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas. 

Bernalar Kritis Peserta didik dapat mengerjakan sool dan 

LKPD dengan benar 
 

E. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat dan Bahan : 

a)Alat : 

1) Buku teks   

2) Media Diorama 

3) Spidol 

b. Bahan : 

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Sumber Belajar : 

a. Amalia Fitri Ghani Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Untuk SD/MI Kelas 5 

c. Media Pembelajaran: Media Diorama Ekosistem (Rantai Makanan) 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

a. Peserta didik reguler/tipikal: umum, mudah dan kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar. 

G. JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ 25 Peserta Didik 

H. PENDEKATAN/MODEL/METODE 
❖ Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL). 

❖ Pendekatan : 4C, TPACK 

❖ Metode : Diskusi, Tanya Jawab dan Presentasi. 

❖ Diferensiasi : Proses, Konten 

   KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Melalui media diorama ekosistem rantai makanan, peserta didik 

kelas V mampu mengidentifikasi komponen rantai makanan serta 

menunjukkan contoh rantai makanan dengan benar. 

❖ Melalui kegiatan diskusi kelompok dan presentasi, peserta didik 

kelas V dapat menyajikan hasil pembelajaran tentang hubungan 

makan dan dimakan dalam rantai makanan dengan tepat. 

B. ASESMEN 

1. Asesmen Diagnostik (Asesmen Awal) 

Asesmen diagnostik digunakan untuk melihat kesiapan siswa 

(tidak masuk penilaian) dengan menggunakan pertanyaan 

pemantik dengan pendekatan. 

2. Asesmen Formatif (Kelompok) 
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Asesmen formatif digunakan ketika pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung. Asesmen formatif dirancang untuk dilaksanakan 

secara berkelompok. 

3. Asesmen Sumatif (Individu) 

Asesmen sumatif digunakan pada akhir pembelajaran. Asesmen 

sumatif digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. Asesmen sumatif dirancang untuk 

melaksanakan secara individu melalui kegiatan evaluasi soal 

pembelajaran yang diberikan. 

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Penyusunan alur tujuan pembelajaran IPAS Fase C dilakukan 

dengan mengimplementasikan bahan ajar yang berpedoman pada 

kurikulum Merdeka Belajar pada peserta didik di SDN 1 Menteng. 

❖ Peserta didik kelas V melalui kegiatan diskusi, pengamatan, dan 

refleksi pengalaman sehari-hari mampu memahami konsep rantai 

makanan serta pentingnya hubungan makan dan dimakan dalam 

ekosistem. Peserta didik dapat mengidentifikasi peran makhluk 

hidup sebagai produsen, konsumen, dan pengurai, serta 

memberikan contoh rantai makanan yang ada di lingkungan 

sekitar. 

❖ Peserta didik juga mampu menunjukkan sikap peduli terhadap 

lingkungan dan makhluk hidup, serta memahami pentingnya 

menjaga keseimbangan ekosistem agar rantai makanan tetap 

berlangsung dengan baik. 

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Setelah mempelajari materi ini siswa di harapkan dapat 

menjelaskan dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

E. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Peserta didik memahami bahwa dalam ekosistem setiap makhluk 

hidup saling bergantung melalui hubungan makan dan dimakan. 

Tumbuhan berperan sebagai produsen, hewan sebagai 

konsumen, dan pengurai membantu menguraikan sisa makhluk 

hidup agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Peserta didik 

menyadari bahwa jika salah satu komponen terganggu, maka 

rantai makanan dalam ekosistem juga akan terganggu. 

❖ Melalui pemahaman ini, peserta didik dapat menumbuhkan sikap 

peduli terhadap lingkungan dan makhluk hidup, serta memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem agar hubungan 

antar makhluk hidup dapat berlangsung dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari.. 

F. PERTANYAAN PEMANTIK 

a. Mengapa makhluk hidup membutuhkan makanan? 

b. Apakah tumbuh-tumbuhan sangat penting untuk makhluk hidup? 

G. PERSIAPAN MENGAJAR 

a. Mempersiapkan Media Diorama 

b. Mempersiapkan LKPD 
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c. Mempersiapkan Bahan Ajar/ Sumber Ajar 

d. Membagi kelompok belajar, mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan 

H. KEGIATAN MENGAJAR 

❖ Pembukaan: Mengajak peserta didik mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran dengan apersepsi dan motivasi. 

❖ Inti: Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok. 

❖ Penutup: Peserta didik bersama guru melakukan refleksi dan 

evaluasi tentang kegiatan hari ini. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 
peserta didik. Kemudian peserta didik menjawab salam 

dan menyampaikan kabarnya hari ini. 

2. Peserta didik duduk dengan rapi dan salah satu siswa 

maju ke depan untuk memimpin teman-temannya 

berdoa. 

3. Peserta didik diminta untuk menyanyikan lagu wajib 

“Garuda Pancasila”. 

4. https://youtu.be/OUjaLlU6gWw?si=V53F_8HFwNZCO4tS 

5. Peserta didik menyiapkan diri sebelum pembelajaran 

dimulai. 

6. Guru memeriksa daftar hadir peserta didik. 

7. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, yaitu 

hubungan makhluk hidup dalam ekosistem. 

8. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 

dan materi pembelajaran. 

9. Guru memberikan pertanyaan pemantik sebagai 

stimulus pengetahuan peserta didik, dengan 

pertanyaan: 

a. Mengapa makhluk hidup membutuhkan makanan? 

b. Apakah tumbuh-tumbuhan sangat penting untuk 

makhluk hidup? 

 

10 
Menit 

Inti intak 1: Mengorientasi peserta didik pada masalah 

10. Peserta didik menyimak penjelasan guru 

tentang materi Rantai Makanan. 

11. Peserta didik dibimbing guru melakukan tanya 

jawab untuk memperoleh informasi dari buku 

teks. 

12. Peserta didik kemudian di arahkan untu 

mengamati media rantai makana yang 

50 
menit 

https://youtu.be/OUjaLlU6gWw?si=V53F_8HFwNZCO4tS
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ditampilkan guru. 

13. Peserta didik dibimbing guru memahami 

hubungan makan dan dimakan dalam 

ekosistem. 

14. Guru meminta peserta didik terlibat langsung 

dengan media diorama ekosistem. 

Sintak 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar melalui kegiatan kelompok 

15. Guru membimbing peserta didik menjadi 

kelompok dan dibagi menjadi 4 kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang 

anggota dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda. 

16. Peserta didik mendapatkan LKPD yang berisi 

bahan pembelajaran yang akan didiskusikan 

dalam kelompok. 

17. Peserta didik menerima penjelasan guru terkait 

kegiatan yang akan dilaksanakan, yaitu 

menyusun contoh rantai makanan. 

18. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah. 

Sintak 3: Melakukan penyelidikan untuk menjawab 

permasalahan 

19. Peserta didik bersama kelompok melakukan 

pengamatan gambar atau kartu makhluk hidup 

untuk menyusun rantai makanan sederhana. 

20. Peserta didik bersama kelompok membuat 

catatan hasil pembelajaran. 

21. Peserta didik dibimbing guru dalam berdiskusi 

dan mengerjakan LKPD serta diberikan arahan 

jika mengalami kesulitan. 

Sintak 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Karya 

22. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

kelompok. 

23. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

24. Peserta didik didampingi guru dan guru 

memberikan penilaian saat siswa sedang 

berdiskusi terkait penugasan dalam bentuk 

tulisan yang akan dipresentasikan di hadapan 

kelompok lain. 

25. Kelompok yang lain menanggapi sambil 

dipandu oleh guru. 

26. Peserta didik bersama guru melakukan 

feedback/reward terkait kegiatan di atas. 
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27. Peserta didik yang memperoleh kesulitan akan 

dibimbing oleh guru. 

Sintak 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah (Problem Based Learning) 

28. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan 

ice breaking. 

29. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru. (Mandiri - PPP, TPACK) 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Penutup 1. Peserta didik mendapatkan apresiasi terkait 

kerja kelompok yang sudah dilakukan terhadap 

seluruh tugas yang sudah dikerjakan 

2. Guru memberikan penguatan terkait 

pembelajaran hari ini. 

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

terkait pembelajaran hari ini. 

4. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

mengajak peserta didik untuk berdoa menurut 

agama dan kenyakinan masing-masing yang 

dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

5. Peserta didik diminta merapikan dan 

memasukkan buku dan alat tulis. 

6. Guru mengucapkan salam dan peserta didik 

menjawab salam. 

10 
menit 

Refleksi Peserta Didik 
a. Bagaimana perasaanmu setelah kegiatan belajar hari ini ? 

b. Pada kegiatan manakah paling kamu sukai? ( disaat persentasi / 

disaat dikusi berkelompok)? 

c. Apakah kelompokmu menyenangkan? 

d. Apakah ada kendala pada saat pembelajaran berlangsung? Sebutkan! 

e. Materi manakah yang belum kamu pahami? 

Refleksi Pendidik Manajemen Kelas: 

a. Apakah waktu kegiatan belajar mengajar sudah efektif dan efisien ? 

b. Apakah model dan media pembelajaran yang dipakai sudah tepat ? 

c. Apakah ada kendala selama melaksanakan pembelajaran ? Bagaimana 

solusinya ? 

d. Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini ? 

e. Kesulitan yang saya alami dan akan saya perbaiki untuk bab berikutnya ? 

f. Kegiatan yang paling disukai peserta didik ? 

g. Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik ? 

c. Buku atau sumber lain yang saya temukan untuk mengajar bab 

ini ? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
Pengayaan 
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• Peserta didik membantu guru dalam membimbing teman-teman 

yang belum mencapai ketuntasan. 

Remedial 

• Peserta didik yang belum menguasai materi rantai makanan akan 
dibuatkan soal yang lebih sederhana. 

GLOSARIUM 

a. Asesmen diagnostik: 

Asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan kompetensi peserta 

didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat. 

b. Asesmen formatif: 

Pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru atau 

peserta didik dalam proses pembelajaran . 

c. Asesmen sumatif: 

Penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan 

aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode 

belajar. 

d. Kegiatan pengayaan: 

Kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan tingkat pemahaman 

yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan 

mereka terhadap materi lebidalam . 

e. Problem based learning (PBL): 

Adalah sebuah metode yang mengenalkan siswa pada suatu kasus yang 

memiliki keterkaitan dengan materi yang dibahas. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

A. BAHAN AJAR 

B. LKPD 

C. MEDIA PEMBELAJARAN 

D. EVALUASI PEMBELAJARAN 

E. KISI KISI PENILAIAN 

Palangka Raya, 6 Mei 2026 

 

 

Guru Kelas 

 

 

 

 

 

Siti Aminah, S.Pd 
NIP. 19830611 201001 2 2003  

Mahasiswa 

 

 

 

 

Nur Ainun 

223020212139 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

A. Penilaian Sikap 

 

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa 

pada awal pembelajaran, diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang 

disampaikan. 

Rubrik Penilaian Sikap 

Karakter 

Operasional 

Predikat/ Deskripsi 

PB B SB 

Berdoa Siswa Siswa Siswa yang 

 menunjukkan menunjukkan mampu 

 perilaku negatif perilaku biasa memimpin 

 sewaktu berdoa, saja dalam temannya 

dalam 

 contoh bermain berdoa, dan berdoa. 

 atau mengganggu tidak pula Menunjukkan 

 temannya sewaktu menunjukkan sifat khusuk 

dan 

 berdoa perilaku negatif. sungguh 

   meminta 

kepada 

   Tuhan Yang 

   Maha Esa 

Bernalar Kritis Tidak menunjukan Menunjukkan Menunjukkan 

 sikap Bernalar sikap Bernalar sikap Bernalar 

 Kritis dalam tugas Kritis dalam Kritis dalam 

 pembelajaran dan tugas tugas 

 tidak konsisten pembelajaran pembelajaran 

  dan belum dan Konsisten 

  Konsisten 
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Tanggung jawab Tidak membuat Siswa Siswa mampu 

 tugas proyek yang menyelesaikan menyelesaikan 

 diberikan. tugas proyek, tugas proyek 

  tetapi hanya lebih awal dan 

  sekedarnya saja, 
kurang 
memperhatikan 
hasil kerja. 

hasil kerjanya 

sangat baik. 

Mandiri Tidak menunjukan Menunjukkan Menunjukkan 

 sikap Mandiri sikap Mandiri sikap Mandiri 

 dalam proses dalam proses dalam proses 

 pemecahan pemecahan pemecahan 

 masalah dan tidak masalah tetapi masalah dan 

 konsisten belum konsisten Konsisten 

 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

No Teknik Bentuk Instrumen Waktu Pelaksanaan Keterangan 

1 Penugasan Tugas individu 

tertulis 

Setelah pembelajaran Assesment 

for 

learning 

2 Penugasan Tugas kelompok 

dalam mengerjakan 

LKPD 

Setelah pembelajaran 

berlangsung 

Assesment 

for 

learning 

 

SKOR 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Mengidentifikasi 

komponen rantai 

makanan 
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Menjelaskan 

hubungan makan 

dan dimakan 

    

enyusun contoh 

rantai makanan 

    

Menyajikan hasil 

diskusi 

    

Sikap Kecermatan dan Ketelitian 

Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap yang menunjukkan 

kecermatan dan ketelitian siswa yang sangat baik hingga yang memerlukan 

pendampingan untuk kemudian digunakan sebagai data dalam rekapitulasi 

penilaian sikap. 

Tes tertulis : Skor 

Menjawab pertanyaan pilihan ganda 

 

Skor penilaian=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 = × 100 

 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

Aspek Skor 

4 3 2 1 

a. Kolaborasi Memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

Mempresentasi seluruh 3 poin 2 poin 1 poin 

kan hasil poin    

diskusi dengan     

baik dan penuh     

percaya diri.     

b. Kerapilan     

dalam     

mengerjakan     

LKPD.     

Jika siswa menjawa benar pada semua tahapan : 

Skor penilaian=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 = × 100 
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KISI-KISI SOAL 

No Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk Soal Aspek 

Yang 

Dinilai 

Kunci 

Jawaban 

1 Menjelaskan 

pengertian 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda  (Kognitif) C 

2 Menjelaskan 

konsep 

hubungan 

makan dan 

dimakan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 

3 Menyusun 

urutan rantai 

makanan 

dengan benar  

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

4 Menjelaskan 

fungsi rantai 

makanan dalam 

perpindahan 

energi 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

5 Menjelaskan 

tujuan rantai 

makanan dalam 

menjaga 

keseimbangan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) A 

6 Mengidentifikas

i peran 

produsen dalam 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 

7 Mengidentifikas

i tingkat 

konsumen 

dalam rantai 

makanan 

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) D 

8 Menentukan 

susunan rantai 

makanan pada 

ekosistem 

sungai  

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 

9 Mengidentifikas

i konsumen 

tingkat I dalam 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 
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10 Menjelaskan 

arah aliran 

energi dalam 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

11 Menganalisis 

dampak 

perubahan 

jumlah predator 

dalam 

ekosistem  

C4 
(Menganalisis) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

12 Menjelaskan 

keterkaitan 

antar rantai 

makanan dalam 

ekosistem 

C4 
(Menganalisis) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

13 Menjelaskan 

hubungan 

saling 

ketergantungan 

antar makhluk 

hidup 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) A 

14 Menganalisis 

dampak 

perubahan 

jumlah predator 

dalam 

ekosistem 

C4 
(Menganalisis) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

15 Menentukan 

tindakan 

menjaga 

keseimbangan 

ekosistem 

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 
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SOAL EVALUASI 

Nama   : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester :V/II (Genap) 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban a, b, c atau d pada jawaban 

yang benar! 

1. Di sebuah hutan, rumput dimakan oleh kelinci, kemudian kelinci dimakan oleh 

serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Hubungan ini terjadi secara alami 

untuk mempertahankan kehidupan masing-masing makhluk hidup. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, yang dimaksud dengan rantai makanan adalah 

… 

a. hubungan tempat hidup makhluk hidup 

b. hubungan berkembang biak makhluk hidup 

c. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

d. hubungan persaingan antar makhluk hidup 

2. Dalam ekosistem sawah, padi dimakan oleh belalang, belalang dimakan oleh 

katak, katak dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Peristiwa 

ini menunjukkan adanya hubungan makan dan dimakan yang saling berkaitan. 

Pernyataan yang tepat mengenai konsep tersebut adalah … 

a. semua makhluk hidup saling bersaing 

b. makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

c. makhluk hidup tidak saling berhubungan 

d. hanya hewan yang saling memakan 

3. Perhatikan Gambar berikut! 

Perhatikan beberapa organisme 

berikut: plankton, ikan kecil, ikan besar, dan hiu di ekosistem laut. Jika 

disusun menjadi rantai makanan sederhana berdasarkan hubungan makan 

dan dimakan, maka susunan yang benar adalah … 

a. hiu – ikan besar – ikan kecil – plankton 

b. ikan kecil – plankton – ikan besar – hiu 

c. plankton – ikan kecil – ikan besar – hiu 

d. ikan besar – hiu – plankton – ikan kecil 

4. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. 

Plankton dimakan ikan, ikan dimakan angsa, dan angsa dimakan buaya. 

Contoh tersebut menunjukkan bahwa rantai makanan bertujuan untuk … 

a. memperindah lingkungan 

b. menjaga hubungan sosial 

c. memindahkan energi antar makhluk hidup 

d. memperbanyak jumlah hewan 

5. Di padang rumput terdapat rumput, rusa, dan singa. Rusa memakan rumput 
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dan singa memakan rusa. Contoh tersebut menunjukkan bahwa tujuan 

utama adanya rantai makanan dalam ekosistem adalah … 

a. menjaga keseimbangan ekosistem 

b. mempercepat pertumbuhan tumbuhan 

c. menambah jumlah hewan 

d. mengurangi jumlah makhluk hidup 

6. Di ekosistem hutan terdapat rumput yang dimakan oleh kelinci, kemudian 

kelinci dimakan oleh serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. 

Rumput mampu membuat makanannya sendiri melalui proses fotosintesis 

dan menjadi sumber energi bagi makhluk hidup lain. Berdasarkan 

perannya, rumput termasuk … 

a. konsumen tingkat II 

b. produsen 

c. dekomposer 

d. konsumen tingkat I 

7.  

 
Pada rantai makanan di sawah, belalang dimakan oleh katak, kemudian 

katak dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Jika dilihat 

dari tingkat konsumen, maka ular berperan sebagai … 

a. konsumen tingkat III 

b. konsumen tingkat I 

c. produsen 

d. konsumen tingkat II 

8. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. 

Jika organisme tersebut disusun menjadi rantai makanan yang benar 

berdasarkan hubungan makan dan dimakan, maka susunan yang tepat 

adalah … 

a. buaya – angsa – ikan – plankton 

b. plankton – ikan – angsa – buaya 

c. ikan – plankton – angsa – buaya 

d. angsa – ikan – plankton – buaya 

9. Pada ekosistem hutan terdapat rumput, kelinci, serigala, dan harimau. 

Dalam rantai makanan tersebut, posisi kelinci adalah sebagai … 

a. produsen 

b. konsumen tingkat II 

c. pengura 

d. konsumen tingkat I 

10. Perhatikan rantai makanan berikut: plankton → ikan kecil → ikan besar → 

hiu. Dalam rantai makanan tersebut, arah aliran energi yang benar adalah 

… 

a. dari hiu ke plankton 
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b. dari ikan besar ke ikan kecil 

c. dari plankton ke hiu 

d. dari hiu ke ikan kecil 

11. Dalam ekosistem hutan terdapat rusa dan zebra yang memakan tumbuhan, 

kemudian dimangsa oleh singa. Jika jumlah singa berkurang, maka 

dampak yang paling mungkin terjadi adalah … 

a. jumlah rusa dan zebra menurun 

b. jumlah tumbuhan menurun 

c. jumlah pengurai berkurang  

d. jumlah rusa dan zebra meningkat 

12. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat beberapa rantai makanan yang 

saling berhubungan, seperti plankton → ikan → angsa → buaya dan 

plankton → ikan → buaya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem 

terdapat … 

a. satu hubungan saja 

b. hubungan yang tidak teratur 

c. keterkaitan antar rantai makanan 

d. persaingan antar tumbuhan 

13. Dalam suatu ekosistem, semua makhluk hidup memiliki peran masing-

masing dalam rantai makanan. Jika salah satu komponen hilang, maka 

keseimbangan ekosistem akan terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa … 

a. semua makhluk hidup saling bergantung 

b. makhluk hidup dapat hidup sendiri 

c. hanya hewan yang penting 

d. tumbuhan tidak diperlukan 

14. Dalam ekosistem sungai, limbah pabrik dibuang ke air sehingga banyak 

plankton mati. Akibatnya, ikan yang memakan plankton juga berkurang. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengaruh aktivitas manusia terhadap rantai 

makanan adalah … 

a. meningkatkan jumlah ikan 

b. menjaga keseimbangan ekosistem 

c. merusak rantai makanan 

d. memperbanyak produsen 

15. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dapat berperan menjaga 

keseimbangan ekosistem dengan berbagai cara. Salah satu tindakan yang 

tepat adalah … 

a. membuang sampah ke sungai 

b. menjaga kelestarian lingkungan 

c. membakar hutan 

d. berburu hewan liar 
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Lampiran 2. Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR IPAS KELAS VB 

KELAS KONTROL 

  

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS PENULIS MODUL 

Nama Penyusun : Nur Ainun 
Nama Sekolah : SDN 1 Menteng 
Tahun Ajaran : 2026 
Fase / Kelas / Smt : C / V (Lima) / II (Dua) 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
Bab : 2 Harmoni Dalam Ekosistem 
Topik : A Memakan dan Dimakan  

Materi b. Rantai Makanan 

Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 35 menit) 
 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

❖ Peserta didik mampu memahami konsep rantai makanan dalam 

ekosistem serta  menjelaskan hubungan antara makhluk hidup 

sebagai produsen, konsumen, dan pengurai. Peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman tentang proses perpindahan energi 

melalui rantai makanan serta pentingnya menjaga keseimbangan 

ekosistem dalam kehidupan sehari-hari. 

❖ Melalui kegiatan belajar, peserta didik diharapkan mampu 

mengidentifikasi komponen rantai makanan, menjelaskan peran 

setiap makhluk hidup dalam rantai makanan, serta memberikan 

contoh rantai makanan yang terdapat di lingkungan sekitar dengan 

tepat dan bertanggung jawab. 

C. KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik telah mengenal makhluk hidup dan kebutuhannya, 

seperti makanan, air, dan tempat hidup. Peserta didik juga telah 

memahami bahwa tumbuhan dan hewan saling berhubungan 

dalam lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

❖ Dengan pengetahuan awal tersebut, peserta didik siap 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang rantai 

makanan, hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup, 

serta peran produsen, konsumen, dan pengurai dalam menjaga 

keseimbangan ekosistem 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertaqwa kepada Melaksanakan pembelajaran yang diawali 
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Tuhan Yang Maha Esa dan 

Berakhlak mulia 

dengan berdoa dan berserah diri kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

Mandiri Bergotong-royong Bertanggung jawab terhadap tugas dan 

hasil belajar yang diperoleh. Peserta didik 

saling bekerjasama dalam menyelesaikan 

tugas. 

Bernalar Kritis Peserta didik dapat mengerjakan sool dan 

LKPD dengan benar 
 

E. SARANA DAN PRASARANA 

1. Alat dan Bahan : 

a)Alat : 

1) Laptop 

2) Jaringan Wifi 

4) Proyektor 

5) Buku teks  

 

b. Bahan : 

1)Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

2. Sumber Belajar : 

a. Amalia Fitri Ghani Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Untuk SD/MI Kelas 5 

c. Media Pembelajaran: Media Diorama Ekosistem (Rantai Makanan) 

F. TARGET PESERTA DIDIK 

b. Peserta didik reguler/tipikal: umum, mudah dan kesulitan dalam 
mencerna dan memahami materi ajar. 

G. JUMLAH PESERTA DIDIK 

❖ 25 Peserta Didik 

H. PENDEKATAN/MODEL/METODE 
❖ Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL). 

❖ Pendekatan : 4C, TPACK 

❖ Metode : Diskusi, Tanya Jawab dan Presentasi. 

❖ Diferensiasi : Proses, Konten 

   KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Melalui Tayangan powerpoint dan buku teks, peserta didik kelas 

VB mampu mengidentifikasi komponen rantai makanan serta 

menunjukkan contoh rantai makanan dengan benar. 

❖ Melalui kegiatan diskusi kelompok dan presentasi, peserta didik 

kelas VB dapat menyajikan hasil pembelajaran tentang hubungan 

makan dan dimakan dalam rantai makanan dengan tepat. 

B. ASESMEN 

4. Asesmen Diagnostik (Asesmen Awal) 

Asesmen diagnostik digunakan untuk melihat kesiapan siswa 

(tidak masuk penilaian) dengan menggunakan pertanyaan 

pemantik dengan pendekatan. 
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5. Asesmen Formatif (Kelompok) 

Asesmen formatif digunakan ketika pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung. Asesmen formatif dirancang untuk dilaksanakan 

secara berkelompok. 

6. Asesmen Sumatif (Individu) 

Asesmen sumatif digunakan pada akhir pembelajaran. Asesmen 

sumatif digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. Asesmen sumatif dirancang untuk 

melaksanakan secara individu melalui kegiatan evaluasi soal 

pembelajaran yang diberikan. 

C. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Penyusunan alur tujuan pembelajaran IPAS Fase C dilakukan 

dengan mengimplementasikan bahan ajar yang berpedoman pada 

kurikulum Merdeka Belajar pada peserta didik di SDN 1 Menteng. 

❖ Peserta didik kelas V melalui kegiatan diskusi, pengamatan, dan 

refleksi pengalaman sehari-hari mampu memahami konsep rantai 

makanan serta pentingnya hubungan makan dan dimakan dalam 

ekosistem. Peserta didik dapat mengidentifikasi peran makhluk 

hidup sebagai produsen, konsumen, dan pengurai, serta 

memberikan contoh rantai makanan yang ada di lingkungan 

sekitar. 

❖ Peserta didik juga mampu menunjukkan sikap peduli terhadap 

lingkungan dan makhluk hidup, serta memahami pentingnya 

menjaga keseimbangan ekosistem agar rantai makanan tetap 

berlangsung dengan baik. 

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

❖ Setelah mempelajari materi ini siswa di harapkan dapat 

menjelaskan dan mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 

E. PEMAHAMAN BERMAKNA 

❖ Peserta didik memahami bahwa dalam ekosistem setiap makhluk 

hidup saling bergantung melalui hubungan makan dan dimakan. 

Tumbuhan berperan sebagai produsen, hewan sebagai 

konsumen, dan pengurai membantu menguraikan sisa makhluk 

hidup agar keseimbangan ekosistem tetap terjaga. Peserta didik 

menyadari bahwa jika salah satu komponen terganggu, maka 

rantai makanan dalam ekosistem juga akan terganggu. 

❖ Melalui pemahaman ini, peserta didik dapat menumbuhkan sikap 

peduli terhadap lingkungan dan makhluk hidup, serta memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem agar hubungan 

antar makhluk hidup dapat berlangsung dengan baik dalam 

kehidupan sehari-hari.. 

F. PERTANYAAN PEMANTIK 

c. Mengapa makhluk hidup membutuhkan makanan? 

d. Apakah tumbuh-tumbuhan sangat penting untuk makhluk hidup? 

G. PERSIAPAN MENGAJAR 

e. Mempersiapkan Media Diorama 
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f. Mempersiapkan LKPD 

g. Mempersiapkan Bahan Ajar/ Sumber Ajar 

h. Membagi kelompok belajar, mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan 

H. KEGIATAN MENGAJAR 

❖ Pembukaan: Mengajak peserta didik mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran dengan apersepsi dan motivasi. 

❖ Inti: Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran secara 

berkelompok. 

❖ Penutup: Peserta didik bersama guru melakukan refleksi dan 

evaluasi tentang kegiatan hari ini. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 30. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar 
peserta didik. Kemudian peserta didik menjawab salam 

dan menyampaikan kabarnya hari ini. 

31. Peserta didik duduk dengan rapi dan salah satu siswa 

maju ke depan untuk memimpin teman-temannya 

berdoa. 

32. Peserta didik diminta untuk menyanyikan lagu wajib 

“Garuda Pancasila”. 

33. https://youtu.be/OUjaLlU6gWw?si=V53F_8HFwNZCO4tS 

34. Peserta didik menyiapkan diri sebelum pembelajaran 

dimulai. 

35. Guru memeriksa daftar hadir peserta didik. 

36. Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, yaitu 

hubungan makhluk hidup dalam ekosistem. 

37. Peserta didik menerima informasi tentang tujuan 

dan materi pembelajaran. 

38. Guru memberikan pertanyaan pemantik sebagai 

stimulus pengetahuan peserta didik, dengan 

pertanyaan: 

c. Mengapa makhluk hidup membutuhkan makanan? 

d. Apakah tumbuh-tumbuhan sangat penting untuk 

makhluk hidup? 

 

10 
Menit 

Inti intak 1: Mengorientasi peserta didik pada masalah 

39. Guru menampilkan powepoint peserta didik di 

menyimak di suruh penjelasan guru tentang 

materi Rantai Makanan. 

40. Peserta didik dibimbing guru melakukan tanya 

jawab untuk memperoleh informasi dari buku 

teks. 

50 
menit 

https://youtu.be/OUjaLlU6gWw?si=V53F_8HFwNZCO4tS
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41. Peserta didik kemudian di arahkan untu 

mengamati media rantai makana yang 

ditampilkan guru. 

42. Peserta didik dibimbing guru memahami 

hubungan makan dan dimakan dalam 

ekosistem. 

Sintak 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar melalui kegiatan kelompok 

43. Guru membimbing peserta didik menjadi 

kelompok dan dibagi menjadi 4 kelompok, 

masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang 

anggota dengan tingkat kemampuan yang 

berbeda. 

44. Peserta didik mendapatkan LKPD yang berisi 

bahan pembelajaran yang akan didiskusikan 

dalam kelompok. 

45. Peserta didik menerima penjelasan guru terkait 

kegiatan yang akan dilaksanakan, yaitu 

menyusun contoh rantai makanan. 

46. Peserta didik membagi tugas dalam kelompok 

untuk menyelesaikan masalah. 

Sintak 3: Melakukan penyelidikan untuk menjawab 

permasalahan 

47. Peserta didik bersama kelompok melakukan 

pengamatan gambar atau kartu makhluk hidup 

untuk menyusun rantai makanan sederhana. 

48. Peserta didik bersama kelompok membuat 

catatan hasil pembelajaran. 

49. Peserta didik dibimbing guru dalam berdiskusi 

dan mengerjakan LKPD serta diberikan arahan 

jika mengalami kesulitan. 

Sintak 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 

Karya 

50. Peserta didik menyiapkan hasil diskusi 

kelompok. 

51. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas. 

52. Peserta didik didampingi guru dan guru 

memberikan penilaian saat siswa sedang 

berdiskusi terkait penugasan dalam bentuk 

tulisan yang akan dipresentasikan di hadapan 

kelompok lain. 

53. Kelompok yang lain menanggapi sambil 

dipandu oleh guru. 

54. Peserta didik bersama guru melakukan 

feedback/reward terkait kegiatan di atas. 
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55. Peserta didik yang memperoleh kesulitan akan 

dibimbing oleh guru. 

Sintak 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses 

Pemecahan Masalah (Problem Based Learning) 

56. Guru mengajak peserta didik untuk melakukan 

ice breaking. 

57. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi yang 

diberikan oleh guru. (Mandiri - PPP, TPACK) 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran hari ini. 

Penutup 7. Peserta didik mendapatkan apresiasi terkait 

kerja kelompok yang sudah dilakukan terhadap 

seluruh tugas yang sudah dikerjakan 

8. Guru memberikan penguatan terkait 

pembelajaran hari ini. 

9. Peserta didik bersama guru menyimpulkan 

terkait pembelajaran hari ini. 

10. Kegiatan pembelajaran ditutup dengan 

mengajak peserta didik untuk berdoa menurut 

agama dan kenyakinan masing-masing yang 

dipimpin oleh salah satu peserta didik. 

11. Peserta didik diminta merapikan dan 

memasukkan buku dan alat tulis. 

12. Guru mengucapkan salam dan peserta didik 

menjawab salam. 

10 
menit 

Refleksi Peserta Didik 
d. Bagaimana perasaanmu setelah kegiatan belajar hari ini ? 

e. Pada kegiatan manakah paling kamu sukai? ( disaat persentasi / 

disaat dikusi berkelompok)? 

f. Apakah kelompokmu menyenangkan? 

g. Apakah ada kendala pada saat pembelajaran berlangsung? Sebutkan! 

h. Materi manakah yang belum kamu pahami? 

Refleksi Pendidik Manajemen Kelas: 

h. Apakah waktu kegiatan belajar mengajar sudah efektif dan efisien ? 

i. Apakah model dan media pembelajaran yang dipakai sudah tepat ? 

j. Apakah ada kendala selama melaksanakan pembelajaran ? Bagaimana 

solusinya ? 

k. Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini ? 

l. Kesulitan yang saya alami dan akan saya perbaiki untuk bab berikutnya ? 

m. Kegiatan yang paling disukai peserta didik ? 

n. Kegiatan yang paling sulit dilakukan peserta didik ? 

f. Buku atau sumber lain yang saya temukan untuk mengajar bab 

ini ? 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
Pengayaan 
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• Peserta didik membantu guru dalam membimbing teman-teman 

yang belum mencapai ketuntasan. 

Remedial 

• Peserta didik yang belum menguasai materi rantai makanan akan 
dibuatkan soal yang lebih sederhana. 

GLOSARIUM 

f. Asesmen diagnostik: 

Asesmen pada awal tahun ajaran untuk memetakan kompetensi peserta 

didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat. 

g. Asesmen formatif: 

Pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru atau 

peserta didik dalam proses pembelajaran . 

h. Asesmen sumatif: 

Penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan 

aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode 

belajar. 

i. Kegiatan pengayaan: 

Kegiatan yang diberikan kepada peserta didik dengan tingkat pemahaman 

yang lebih cepat sehingga pengetahuan, keterampilan, dan penguasaan 

mereka terhadap materi lebidalam . 

j. Problem based learning (PBL): 

Adalah sebuah metode yang mengenalkan siswa pada suatu kasus yang 

memiliki keterkaitan dengan materi yang dibahas. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

F. BAHAN AJAR 

G. LKPD 

H. MEDIA PEMBELAJARAN 

I. EVALUASI PEMBELAJARAN 
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LEMBAR PENILAIAN 

 

B. Penilaian Sikap 

 

Pengambilan nilai ini dapat dilakukan saat mengamati kegiatan siswa 

pada awal pembelajaran, diskusi, dan menyimak penjelasan materi yang 

disampaikan. 

Rubrik Penilaian Sikap 

Karakter 

Operasional 

Predikat/ Deskripsi 

PB B SB 

Berdoa Siswa Siswa Siswa yang 

 menunjukkan menunjukkan mampu 

 perilaku negatif perilaku biasa memimpin 

 sewaktu berdoa, saja dalam temannya 

dalam 

 contoh bermain berdoa, dan berdoa. 

 atau mengganggu tidak pula Menunjukkan 

 temannya sewaktu menunjukkan sifat khusuk 

dan 

 berdoa perilaku negatif. sungguh 

   meminta 

kepada 

   Tuhan Yang 

   Maha Esa 

Bernalar Kritis Tidak menunjukan Menunjukkan Menunjukkan 

 sikap Bernalar sikap Bernalar sikap Bernalar 

 Kritis dalam tugas Kritis dalam Kritis dalam 

 pembelajaran dan tugas tugas 

 tidak konsisten pembelajaran pembelajaran 

  dan belum dan Konsisten 

  Konsisten 
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Tanggung jawab Tidak membuat Siswa Siswa mampu 

 tugas proyek yang menyelesaikan menyelesaikan 

 diberikan. tugas proyek, tugas proyek 

  tetapi hanya lebih awal dan 

  sekedarnya saja, 
kurang 
memperhatikan 
hasil kerja. 

hasil kerjanya 

sangat baik. 

Mandiri Tidak menunjukan Menunjukkan Menunjukkan 

 sikap Mandiri sikap Mandiri sikap Mandiri 

 dalam proses dalam proses dalam proses 

 pemecahan pemecahan pemecahan 

 masalah dan tidak masalah tetapi masalah dan 

 konsisten belum konsisten Konsisten 

 

PENILAIAN PENGETAHUAN 

 

No Teknik Bentuk Instrumen Waktu Pelaksanaan Keterangan 

1 Penugasan Tugas individu 

tertulis 

Setelah pembelajaran Assesment 

for 

learning 

2 Penugasan Tugas kelompok 

dalam mengerjakan 

LKPD 

Setelah pembelajaran 

berlangsung 

Assesment 

for 

learning 

 

SKOR 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik (3) Cukup (2) Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Mengidentifikasi 

komponen rantai 

makanan 
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Menjelaskan 

hubungan makan 

dan dimakan 

    

enyusun contoh 

rantai makanan 

    

Menyajikan hasil 

diskusi 

    

Sikap Kecermatan dan Ketelitian 

Diisi dengan catatan khusus hasil pengamatan terhadap sikap yang menunjukkan 

kecermatan dan ketelitian siswa yang sangat baik hingga yang memerlukan 

pendampingan untuk kemudian digunakan sebagai data dalam rekapitulasi 

penilaian sikap. 

Tes tertulis : Skor 

Menjawab pertanyaan pilihan ganda 

 

Skor penilaian=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 = × 100 

 

PENILAIAN KETERAMPILAN 

Aspek Skor 

4 3 2 1 

a. Kolaborasi Memenuhi Memenuhi Memenuhi Memenuhi 

Mempresentasi seluruh 3 poin 2 poin 1 poin 

kan hasil poin    

diskusi dengan     

baik dan penuh     

percaya diri.     

b. Kerapilan     

dalam     

mengerjakan     

LKPD.     

Jika siswa menjawa benar pada semua tahapan : 

Skor penilaian=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 = × 100 
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KISI-KISI SOAL 

No Indikator Soal Level 

Kognitif 

Bentuk Soal Aspek 

Yang 

Dinilai 

Kunci 

Jawaban 

1 Menjelaskan 

pengertian 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda  (Kognitif) C 

2 Menjelaskan 

konsep 

hubungan 

makan dan 

dimakan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 

3 Menyusun 

urutan rantai 

makanan 

dengan benar  

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

4 Menjelaskan 

fungsi rantai 

makanan dalam 

perpindahan 

energi 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

5 Menjelaskan 

tujuan rantai 

makanan dalam 

menjaga 

keseimbangan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) A 

6 Mengidentifikas

i peran 

produsen dalam 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 

7 Mengidentifikas

i tingkat 

konsumen 

dalam rantai 

makanan 

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) D 

8 Menentukan 

susunan rantai 

makanan pada 

ekosistem 

sungai  

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 

9 Mengidentifikas

i konsumen 

tingkat I dalam 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 
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10 Menjelaskan 

arah aliran 

energi dalam 

rantai makanan 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

11 Menganalisis 

dampak 

perubahan 

jumlah predator 

dalam 

ekosistem  

C4 
(Menganalisis) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

12 Menjelaskan 

keterkaitan 

antar rantai 

makanan dalam 

ekosistem 

C4 
(Menganalisis) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

13 Menjelaskan 

hubungan 

saling 

ketergantungan 

antar makhluk 

hidup 

C2 
(Memahami) 

Pilihan Ganda (Kognitif) A 

14 Menganalisis 

dampak 

perubahan 

jumlah predator 

dalam 

ekosistem 

C4 
(Menganalisis) 

Pilihan Ganda (Kognitif) C 

15 Menentukan 

tindakan 

menjaga 

keseimbangan 

ekosistem 

C3 
(Menerapkan) 

Pilihan Ganda (Kognitif) B 
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SOAL EVALUASI 

Nama   : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester :V/II (Genap) 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban a, b, c atau d pada jawaban 

yang benar! 

1. Di sebuah hutan, rumput dimakan oleh kelinci, kemudian kelinci dimakan oleh 

serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Hubungan ini terjadi secara alami 

untuk mempertahankan kehidupan masing-masing makhluk hidup. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, yang dimaksud dengan rantai makanan adalah 

… 

e. hubungan tempat hidup makhluk hidup 

f. hubungan berkembang biak makhluk hidup 

g. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

h. hubungan persaingan antar makhluk hidup 

2. Dalam ekosistem sawah, padi dimakan oleh belalang, belalang dimakan oleh 

katak, katak dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Peristiwa 

ini menunjukkan adanya hubungan makan dan dimakan yang saling berkaitan. 

Pernyataan yang tepat mengenai konsep tersebut adalah … 

e. semua makhluk hidup saling bersaing 

f. makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

g. makhluk hidup tidak saling berhubungan 

h. hanya hewan yang saling memakan 

3. Perhatikan Gambar berikut! 

Perhatikan beberapa organisme 

berikut: plankton, ikan kecil, ikan besar, dan hiu di ekosistem laut. Jika 

disusun menjadi rantai makanan sederhana berdasarkan hubungan makan 

dan dimakan, maka susunan yang benar adalah … 

e. hiu – ikan besar – ikan kecil – plankton 

f. ikan kecil – plankton – ikan besar – hiu 

g. plankton – ikan kecil – ikan besar – hiu 

h. ikan besar – hiu – plankton – ikan kecil 

4. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. 

Plankton dimakan ikan, ikan dimakan angsa, dan angsa dimakan buaya. Contoh 

tersebut menunjukkan bahwa rantai makanan bertujuan untuk … 

e. memperindah lingkungan 

f. menjaga hubungan sosial 

g. memindahkan energi antar makhluk hidup 

h. memperbanyak jumlah hewan 

5. Di padang rumput terdapat rumput, rusa, dan singa. Rusa memakan rumput dan 
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singa memakan rusa. Contoh tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama adanya 

rantai makanan dalam ekosistem adalah … 

e. menjaga keseimbangan ekosistem 

f. mempercepat pertumbuhan tumbuhan 

g. menambah jumlah hewan 

h. mengurangi jumlah makhluk hidup 

6. Di ekosistem hutan terdapat rumput yang dimakan oleh kelinci, kemudian 

kelinci dimakan oleh serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Rumput 

mampu membuat makanannya sendiri melalui proses fotosintesis dan menjadi 

sumber energi bagi makhluk hidup lain. Berdasarkan perannya, rumput 

termasuk … 

e. konsumen tingkat II 

f. produsen 

g. dekomposer 

h. konsumen tingkat I 

7.  

 
Pada rantai makanan di sawah, belalang dimakan oleh katak, kemudian 

katak dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Jika dilihat 

dari tingkat konsumen, maka ular berperan sebagai … 

e. konsumen tingkat III 

f. konsumen tingkat I 

g. produsen 

h. konsumen tingkat II 

8. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. Jika 

organisme tersebut disusun menjadi rantai makanan yang benar berdasarkan 

hubungan makan dan dimakan, maka susunan yang tepat adalah … 

e. buaya – angsa – ikan – plankton 

f. plankton – ikan – angsa – buaya 

g. ikan – plankton – angsa – buaya 

h. angsa – ikan – plankton – buaya 

9. Pada ekosistem hutan terdapat rumput, kelinci, serigala, dan harimau. Dalam 

rantai makanan tersebut, posisi kelinci adalah sebagai … 

e. produsen 

f. konsumen tingkat II 

g. pengura 

h. konsumen tingkat I 

10. Perhatikan rantai makanan berikut: plankton → ikan kecil → ikan besar → hiu. 

Dalam rantai makanan tersebut, arah aliran energi yang benar adalah … 

e. dari hiu ke plankton 

f. dari ikan besar ke ikan kecil 

g. dari plankton ke hiu 
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h. dari hiu ke ikan kecil 

11. Dalam ekosistem hutan terdapat rusa dan zebra yang memakan tumbuhan, 

kemudian dimangsa oleh singa. Jika jumlah singa berkurang, maka dampak 

yang paling mungkin terjadi adalah … 

e. jumlah rusa dan zebra menurun 

f. jumlah tumbuhan menurun 

g. jumlah pengurai berkurang  

h. jumlah rusa dan zebra meningkat 

12. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat beberapa rantai makanan yang saling 

berhubungan, seperti plankton → ikan → angsa → buaya dan plankton → ikan 

→ buaya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem terdapat … 

e. satu hubungan saja 

f. hubungan yang tidak teratur 

g. keterkaitan antar rantai makanan 

h. persaingan antar tumbuhan 

13. Dalam suatu ekosistem, semua makhluk hidup memiliki peran masing-masing 

dalam rantai makanan. Jika salah satu komponen hilang, maka keseimbangan 

ekosistem akan terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa … 

e. semua makhluk hidup saling bergantung 

f. makhluk hidup dapat hidup sendiri 

g. hanya hewan yang penting 

h. tumbuhan tidak diperlukan 

14. Dalam ekosistem sungai, limbah pabrik dibuang ke air sehingga banyak 

plankton mati. Akibatnya, ikan yang memakan plankton juga berkurang. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengaruh aktivitas manusia terhadap rantai 

makanan adalah … 

a. meningkatkan jumlah ikan 

b. menjaga keseimbangan ekosistem 

c. merusak rantai makanan 

d. memperbanyak produsen 

15. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dapat berperan menjaga keseimbangan 

ekosistem dengan berbagai cara. Salah satu tindakan yang tepat adalah … 

e. membuang sampah ke sungai 

f. menjaga kelestarian lingkungan 

g. membakar hutan 

h. berburu hewan liar 
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Lampiran 3. Media Pembelajaran Diorama Ekosistem Rantai Makanan 
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Lampiran 4. Kisi- Kisi Instrumen Pilihan Ganda 

 

 

No Aspek Indikator No Item Soal 

1 Pengertian 

Rantai Makanan 

 

 

• Menjelaskan 

pengertian rantai 

makanan 

• Mengidentifikasi 

konsep makan dan 

dimakan 

• Menyebutkan contoh 

rantai makanan 

sederhana 

• Menjelaskan tujuan 

rantai makanan dalam 

ekosistem 

1,2,3,4,5 

2 Komponen 

Rantai Makanan 
• Mengidentifikasi 

produsen dalam 

ekosistem 

• Mengidentifikasi 

konsumen tingkat I, II, 

dan III 

• Mengidentifikasi 

dekomposer (pengurai) 

• Membedakan peran 

tiap komponen dalam 

rantai makanan 

6,7,8,9,10 

3 Alur dan Urutan 

Rantai Makanan  
• Menentukan urutan 

rantai makanan yang 

benar 

• Mengidentifikasi arah 

aliran energi 

• Menyusun rantai 

makanan dari suatu 

ekosistem 

• Menentukan posisi 

makhluk hidup dalam 

rantai makanan 

11,12,13,14,15, 

4 Interaksi dan 

Keseimbangan 

Ekosistem 

• Menjelaskan hubungan 

antar makhluk hidup 

dalam rantai makanan 

• Menganalisis akibat 

jika salah satu 

komponen hilang 

16,17,18,19,20,20,21,22 
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• Mengidentifikasi 

keterkaitan antar rantai 

makanan 

• Menjelaskan 

pentingnya 

keseimbangan 

ekosistem 

5 Dampak dan 

Penerapan 

Rantai Makanan 

• Menganalisis dampak 

kerusakan lingkungan 

terhadap rantai 

makanan 

• Menjelaskan pengaruh 

aktivitas manusia 

terhadap ekosistem 

• Menentukan solusi 

menjaga keseimbangan 

rantai makanan 

• Membuat contoh rantai 

makanan dalam 

kehidupan sehari-hari 

23,24,25,26,27,28,29,30 
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Lampiran 5. Kisi- Kisi Instrumen Peduman Wawancara 

 

Nama Respoden : 

Kelas   : 

Tanggal wawancara: 

 

Jenis Responden 

☐ Guru 

☐ Peserta Didik 

 

No Indikator Ya Tidak 

1 Media diorama membuat materi pembelajaran 

lebih mudah dipahami. 

  

2 Media diorama membantu menjelaskan 

hubungan antar komponen dalam ekosistem. 

  

3 Penggunaan media diorama membuat 

pembelajaran lebih menarik. 

  

4 Peserta didik menunjukkan perhatian yang lebih 

baik selama pembelajaran menggunakan media 

diorama. 

  

5 Media diorama meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. 

  

6 Media diorama membantu peserta didik 

mengingat materi yang telah dipelajari. 

  

7 Penggunaan media diorama memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

  

8 Media diorama memberikan pengalaman belajar 

yang lebih nyata dan konkret. 

  

9 Peserta didik merasa senang belajar 

menggunakan media diorama. 

  

10 Media diorama layak digunakan kembali pada 

pembelajaran IPAS materi ekosistem. 
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Lampiran 5. Uji Coba Instrumen  

 

Nama   : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester :V/II (Genap) 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban a, b, c atau d pada jawaban 

yang benar! 

 

1. Di sebuah hutan, rumput dimakan oleh kelinci, kemudian kelinci dimakan oleh 

serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Hubungan ini terjadi secara alami 

untuk mempertahankan kehidupan masing-masing makhluk hidup. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, yang dimaksud dengan rantai makanan adalah 

… 

a. hubungan tempat hidup makhluk hidup 

b. hubungan berkembang biak makhluk hidup 

c. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

d. hubungan persaingan antar makhluk hidup 

2. Dalam ekosistem sawah, padi dimakan oleh belalang, belalang dimakan oleh 

katak, katak dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Peristiwa 

ini menunjukkan adanya hubungan makan dan dimakan yang saling berkaitan. 

Pernyataan yang tepat mengenai konsep tersebut adalah … 

a. semua makhluk hidup saling bersaing 

b. makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

c. makhluk hidup tidak saling berhubungan 

d. hanya hewan yang saling memakan 

3. Perhatikan beberapa organisme berikut: 

plankton, ikan kecil, ikan besar, dan hiu di ekosistem laut. Jika disusun 

menjadi rantai makanan sederhana berdasarkan hubungan makan dan 

dimakan, maka susunan yang benar adalah … 

a. hiu – ikan besar – ikan kecil – plankton 

b. ikan kecil – plankton – ikan besar – hiu 

c. plankton – ikan kecil – ikan besar – hiu 

d. ikan besar – hiu – plankton – ikan kecil 

4. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. 

Plankton dimakan ikan, ikan dimakan angsa, dan angsa dimakan buaya. 

Contoh tersebut menunjukkan bahwa rantai makanan bertujuan untuk … 

a. memperindah lingkungan 

b. menjaga hubungan sosial 

c. memindahkan energi antar makhluk hidup 

d. memperbanyak jumlah hewan 

 

5. Di padang rumput terdapat rumput, rusa, dan singa. Rusa memakan rumput 
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dan singa memakan rusa. Contoh tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama 

adanya rantai makanan dalam ekosistem adalah … 

a. menjaga keseimbangan ekosistem 

b. mempercepat pertumbuhan tumbuhan 

c. menambah jumlah hewan 

d. mengurangi jumlah makhluk hidup 

6. Di ekosistem hutan terdapat rumput yang dimakan oleh kelinci, kemudian 

kelinci dimakan oleh serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Rumput 

mampu membuat makanannya sendiri melalui proses fotosintesis dan menjadi 

sumber energi bagi makhluk hidup lain. Berdasarkan perannya, rumput 

termasuk … 

a. konsumen tingkat II 

b. produsen 

c. dekomposer 

d. konsumen tingkat I 

7.  
Pada rantai makanan di sawah, belalang dimakan oleh katak, kemudian katak 

dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Jika dilihat dari 

tingkat konsumen, maka ular berperan sebagai … 

a. konsumen tingkat III 

b. konsumen tingkat I 

c. produsen 

d. konsumen tingkat II 

8. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. Jika 

organisme tersebut disusun menjadi rantai makanan yang benar berdasarkan 

hubungan makan dan dimakan, maka susunan yang tepat adalah … 

a. buaya – angsa – ikan – plankton 

b. plankton – ikan – angsa – buaya 

c. ikan – plankton – angsa – buaya 

d. angsa – ikan – plankton – buaya 

9. Pada ekosistem hutan terdapat rumput, kelinci, serigala, dan harimau. Dalam 

rantai makanan tersebut, posisi kelinci adalah sebagai … 

a. produsen 

b. konsumen tingkat II 

c. pengura 

d. konsumen tingkat I 

10. Perhatikan rantai makanan berikut: plankton → ikan kecil → ikan besar → 

hiu. Dalam rantai makanan tersebut, arah aliran energi yang benar adalah … 

a. dari hiu ke plankton 

b. dari ikan besar ke ikan kecil 

c. dari plankton ke hiu 

d. dari hiu ke ikan kecil 
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11. Dalam ekosistem hutan terdapat rusa dan zebra yang memakan tumbuhan, 

kemudian dimangsa oleh singa. Jika jumlah singa berkurang, maka dampak 

yang paling mungkin terjadi adalah … 

a. jumlah rusa dan zebra menurun 

b. jumlah tumbuhan menurun 

c. jumlah pengurai berkurang  

d. jumlah rusa dan zebra meningkat 

12. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat beberapa rantai makanan yang saling 

berhubungan, seperti plankton → ikan → angsa → buaya dan plankton → 

ikan → buaya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem terdapat … 

a. satu hubungan saja 

b. hubungan yang tidak teratur 

c. keterkaitan antar rantai makanan 

d. persaingan antar tumbuhan 

13. Dalam suatu ekosistem, semua makhluk hidup memiliki peran masing-masing 

dalam rantai makanan. Jika salah satu komponen hilang, maka keseimbangan 

ekosistem akan terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa … 

a. semua makhluk hidup saling bergantung 

b. makhluk hidup dapat hidup sendiri 

c. hanya hewan yang penting 

d. tumbuhan tidak diperlukan 

14. Dalam ekosistem sungai, limbah pabrik dibuang ke air sehingga banyak 

plankton mati. Akibatnya, ikan yang memakan plankton juga berkurang. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengaruh aktivitas manusia terhadap rantai 

makanan adalah … 

a. meningkatkan jumlah ikan 

b. menjaga keseimbangan ekosistem 

c. merusak rantai makanan 

d. memperbanyak produsen 

15. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dapat berperan menjaga keseimbangan 

ekosistem dengan berbagai cara. Salah satu tindakan yang tepat adalah … 

a. membuang sampah ke sungai 

b. menjaga kelestarian lingkungan 

c. membakar hutan 

d. berburu hewan liar 
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Lampiran 6. Kunci jawaban uji coba instrumen 

 

Kunci Jawaban 

1 c. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

2 b. makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

3 c. plankton – ikan kecil – ikan besar – hiu 

4 c. memindahkan energi antar makhluk hidup 

5 a. menjaga keseimbangan ekosistem 

6 b. produsen 

7 a. konsumen tingkat III 

8 b. plankton – ikan – angsa – buaya 

9 d. konsumen tingkat I 

10 c. dari plankton ke hiu 

11 d. jumlah rusa dan zebra meningkat 

12 c. keterkaitan antar rantai makanan 

13 a. semua makhluk hidup saling bergantung 

14 c. merusak rantai makanan 

15 b. menjaga kelestarian lingkungan 
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Lampiran 7. Uji validitas 

 

no soal pearson correlation 

(r Hitung) 

r tabel kesimpulan 

1 0,525 0,003 Valid 

2 0,574 0,001 Valid 

3 0,605 0,000 Valid 

4 0,606 0,000 Valid 

5 0,589 0,000 Valid 

6 0,598 0,000 Valid 

7 0,870 0,001 Valid 

8 0,359 0,052 Tidak Valid 

9 0,090 0,637 Tidak Valid 

10 0,019 0,919 Tidak Valid 

11 0,136 0,472 Tidak Valid 

12 0,104 0,817 Tidak Valid 

13 0,609 0,000 Valid 

14 0,621 0,000 Valid 

15 0,064 0,808 Tidak Valid 

16 0,640 0,000 Valid 

17 0,031 0,872 Tidak Valid 

18 0,104 0,585 Tidak Valid 

19 0,564 0,001 Valid 

20 0,638 0,000 Valid 

21 0,607 0,000 Valid 

22 0,074 0,699 Tidak Valid 

23 0,636 0,000 Valid 

24 0,156 0,412 Tidak Valid 

25 0,444 0,014 Tidak Valid 

26 0,178 0,819 Tidak Valid 

27 0,043 0,819 Tidak Valid 

28 0,626 0,000 Valid 

29 0,188 0,319 Tidak Valid 

30 0,105 0,580 Tidak Valid 

Jumlah   15 Valid 
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Reliabilitas 

 

 

𝒔𝟐 =
𝑬𝒙𝟐− 

(𝑬𝒙)𝟐
𝑵

𝑵
 

r 
2

 = ( 
𝑛

𝑛−1
 ) [

𝑆2𝑡−∑ 𝑝𝑞

𝑆2𝑡
] 

 

𝑺𝟐 =  
𝟒𝟕𝟐𝟖,𝟐𝟏− 

(𝟑𝟒𝟖)𝟐

𝟐𝟗

𝟐𝟗
 

 

𝑺𝟐 = 
𝟒𝟕𝟐𝟖,𝟐𝟏 −

𝟏𝟐𝟏𝟏𝟎𝟒

𝟐𝟗

𝟐𝟗
 

 

𝑺𝟐 = 
𝟒𝟕𝟐𝟖,𝟐𝟏−𝟒𝟏𝟕𝟔

𝟐𝟗
 

  

𝑺𝟐= 
𝟓𝟓𝟐,𝟐𝟏

𝟐𝟗
 

 

𝑺𝟐 = 19,04 

 

𝑺𝟐 = 19 
 
 

𝑟11=(
30

29
) (

 19 −2,304

19
) 

 

𝑟11= (
30

29
) (

16,696

19
) 

 

𝑟11= (1,03448)(0,87874) 

 

𝑟11 = 0,909 

 

 

 

Koefisien Reliabilitas Koefisien Korelasi Kriteria 

0,909 0,80-1,00 Sangat Tinggi 
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Lampiran 9. Soal pretest 

 

Nama   : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester :V/II (Genap) 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban a, b, c atau d pada jawaban 

yang benar! 

 

1. Di sebuah hutan, rumput dimakan oleh kelinci, kemudian kelinci dimakan oleh 

serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Hubungan ini terjadi secara alami 

untuk mempertahankan kehidupan masing-masing makhluk hidup. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, yang dimaksud dengan rantai makanan adalah 

… 

a. hubungan tempat hidup makhluk hidup 

b. hubungan berkembang biak makhluk hidup 

c. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

d. hubungan persaingan antar makhluk hidup 

2. Dalam ekosistem sawah, padi dimakan oleh belalang, belalang dimakan oleh 

katak, katak dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Peristiwa 

ini menunjukkan adanya hubungan makan dan dimakan yang saling berkaitan. 

Pernyataan yang tepat mengenai konsep tersebut adalah … 

a. semua makhluk hidup saling bersaing 

b. makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

c. makhluk hidup tidak saling berhubungan 

d. hanya hewan yang saling memakan 

3. Perhatikan beberapa organisme berikut: 

plankton, ikan kecil, ikan besar, dan hiu di ekosistem laut. Jika disusun 

menjadi rantai makanan sederhana berdasarkan hubungan makan dan 

dimakan, maka susunan yang benar adalah … 

a. hiu – ikan besar – ikan kecil – plankton 

b. ikan kecil – plankton – ikan besar – hiu 

c. plankton – ikan kecil – ikan besar – hiu 

d. ikan besar – hiu – plankton – ikan kecil 

4. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. 

Plankton dimakan ikan, ikan dimakan angsa, dan angsa dimakan buaya. 

Contoh tersebut menunjukkan bahwa rantai makanan bertujuan untuk … 

a. memperindah lingkungan 

b. menjaga hubungan sosial 

c. memindahkan energi antar makhluk hidup 

d. memperbanyak jumlah hewan 

5. Di padang rumput terdapat rumput, rusa, dan singa. Rusa memakan rumput 

dan singa memakan rusa. Contoh tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama 
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adanya rantai makanan dalam ekosistem adalah … 

a. menjaga keseimbangan ekosistem 

b. mempercepat pertumbuhan tumbuhan 

c. menambah jumlah hewan 

d. mengurangi jumlah makhluk hidup 

6. Di ekosistem hutan terdapat rumput yang dimakan oleh kelinci, kemudian 

kelinci dimakan oleh serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Rumput 

mampu membuat makanannya sendiri melalui proses fotosintesis dan menjadi 

sumber energi bagi makhluk hidup lain. Berdasarkan perannya, rumput 

termasuk … 

a. konsumen tingkat II 

b. produsen 

c. dekomposer 

d. konsumen tingkat I 

7.   
Pada rantai makanan di sawah, belalang dimakan oleh katak, kemudian katak 

dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Jika dilihat dari 

tingkat konsumen, maka ular berperan sebagai … 

a. konsumen tingkat III 

b. konsumen tingkat I 

c. produsen 

d. konsumen tingkat II 

8. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. Jika 

organisme tersebut disusun menjadi rantai makanan yang benar berdasarkan 

hubungan makan dan dimakan, maka susunan yang tepat adalah … 

a. buaya – angsa – ikan – plankton 

b. plankton – ikan – angsa – buaya 

c. ikan – plankton – angsa – buaya 

d. angsa – ikan – plankton – buaya 

9. Pada ekosistem hutan terdapat rumput, kelinci, serigala, dan harimau. Dalam 

rantai makanan tersebut, posisi kelinci adalah sebagai … 

a. produsen 

b. konsumen tingkat II 

c. pengura 

d. konsumen tingkat I 

10. Perhatikan rantai makanan berikut: plankton → ikan kecil → ikan besar → 

hiu. Dalam rantai makanan tersebut, arah aliran energi yang benar adalah … 

a. dari hiu ke plankton 

b. dari ikan besar ke ikan kecil 

c. dari plankton ke hiu 

d. dari hiu ke ikan kecil 

11. Dalam ekosistem hutan terdapat rusa dan zebra yang memakan tumbuhan, 
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kemudian dimangsa oleh singa. Jika jumlah singa berkurang, maka dampak 

yang paling mungkin terjadi adalah … 

a. jumlah rusa dan zebra menurun 

b. jumlah tumbuhan menurun 

c. jumlah pengurai berkurang  

d. jumlah rusa dan zebra meningkat 

12.Dalam suatu ekosistem sungai terdapat beberapa rantai makanan yang saling 

berhubungan, seperti plankton → ikan → angsa → buaya dan plankton → ikan → 

buaya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem terdapat … 

a. satu hubungan saja 

b. hubungan yang tidak teratur 

c. keterkaitan antar rantai makanan 

d. persaingan antar tumbuhan 

13. Dalam suatu ekosistem, semua makhluk hidup memiliki peran masing-masing 

dalam rantai makanan. Jika salah satu komponen hilang, maka keseimbangan 

ekosistem akan terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa … 

a. semua makhluk hidup saling bergantung 

b. makhluk hidup dapat hidup sendiri 

c. hanya hewan yang penting 

d. tumbuhan tidak diperlukan 

14. Dalam ekosistem sungai, limbah pabrik dibuang ke air sehingga banyak 

plankton mati. Akibatnya, ikan yang memakan plankton juga berkurang. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengaruh aktivitas manusia terhadap rantai 

makanan adalah … 

a. meningkatkan jumlah ikan 

b. menjaga keseimbangan ekosistem 

c. merusak rantai makanan 

d. memperbanyak produsen 

15. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dapat berperan menjaga keseimbangan 

ekosistem dengan berbagai cara. Salah satu tindakan yang tepat adalah … 

a. membuang sampah ke sungai 

b. menjaga kelestarian lingkungan 

c. membakar hutan 

d. berburu hewan liar 
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Lampiran 10. Soal posttest 

Nama   : 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

Kelas/Semester :V/II (Genap) 

 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban a, b, c atau d pada jawaban 

yang benar!  

 

1. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat beberapa rantai makanan yang saling 

berhubungan, seperti plankton → ikan → angsa → buaya dan plankton → 

ikan → buaya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ekosistem terdapat … 

a. satu hubungan saja 

b. hubungan yang tidak teratur 

c. keterkaitan antar rantai makanan 

d. persaingan antar tumbuhan 

2. Dalam ekosistem sawah, padi dimakan oleh belalang, belalang dimakan oleh 

katak, katak dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Peristiwa 

ini menunjukkan adanya hubungan makan dan dimakan yang saling berkaitan. 

Pernyataan yang tepat mengenai konsep tersebut adalah … 

a. semua makhluk hidup saling bersaing 

b. makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

c. makhluk hidup tidak saling berhubungan 

d. hanya hewan yang saling memakan 

3. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dapat berperan menjaga keseimbangan 

ekosistem dengan berbagai cara. Salah satu tindakan yang tepat adalah … 

a. membuang sampah ke sungai 

b. menjaga kelestarian lingkungan 

c. membakar hutan 

d. berburu hewan liar 

4. Di sebuah hutan, rumput dimakan oleh kelinci, kemudian kelinci dimakan 

oleh serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Hubungan ini terjadi secara 

alami untuk mempertahankan kehidupan masing-masing makhluk hidup. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, yang dimaksud dengan rantai makanan adalah 

… 

a. hubungan tempat hidup makhluk hidup 

b. hubungan berkembang biak makhluk hidup 

c. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

d. hubungan persaingan antar makhluk hidup 

5. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. 

Plankton dimakan ikan, ikan dimakan angsa, dan angsa dimakan buaya. 

Contoh tersebut menunjukkan bahwa rantai makanan bertujuan untuk … 

a. memperindah lingkungan 

b. menjaga hubungan sosial 

c. memindahkan energi antar makhluk hidup 

d. memperbanyak jumlah hewan 

6. Pada ekosistem hutan terdapat rumput, kelinci, serigala, dan harimau. Dalam 
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rantai makanan tersebut, posisi kelinci adalah sebagai … 

a. produsen 

b. konsumen tingkat II 

c. pengurai 

d. konsumen tingkat I 

7. Dalam ekosistem sungai, limbah pabrik dibuang ke air sehingga banyak 

plankton mati. Akibatnya, ikan yang memakan plankton juga berkurang. 

Berdasarkan peristiwa tersebut, pengaruh aktivitas manusia terhadap rantai 

makanan adalah … 

a. meningkatkan jumlah ikan 

b. menjaga keseimbangan ekosistem 

c. merusak rantai makanan 

d. memperbanyak produsen 

8. Dalam suatu ekosistem, semua makhluk hidup memiliki peran masing-masing 

dalam rantai makanan. Jika salah satu komponen hilang, maka keseimbangan 

ekosistem akan terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa … 

a. semua makhluk hidup saling bergantung 

b. makhluk hidup dapat hidup sendiri 

c. hanya hewan yang penting 

d. tumbuhan tidak diperlukan 

9. Dalam suatu ekosistem sungai terdapat plankton, ikan, angsa, dan buaya. Jika 

organisme tersebut disusun menjadi rantai makanan yang benar berdasarkan 

hubungan makan dan dimakan, maka susunan yang tepat adalah … 

a. buaya – angsa – ikan – plankton 

b. plankton – ikan – angsa – buaya 

c. ikan – plankton – angsa – buaya 

d. angsa – ikan – plankton – buaya 

10. Perhatikan beberapa organisme berikut: 

plankton, ikan kecil, ikan besar, dan hiu di ekosistem laut. Jika disusun 

menjadi rantai makanan sederhana berdasarkan hubungan makan dan 

dimakan, maka susunan yang benar adalah … 

a. hiu – ikan besar – ikan kecil – plankton 

b. ikan kecil – plankton – ikan besar – hiu 

c. plankton – ikan kecil – ikan besar – hiu 

d. ikan besar – hiu – plankton – ikan kecil 

11.  
Pada rantai makanan di sawah, belalang dimakan oleh katak, kemudian katak 

dimakan oleh ular, dan ular dimakan oleh burung hantu. Jika dilihat dari 

tingkat konsumen, maka ular berperan sebagai … 

a. konsumen tingkat III 
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b. konsumen tingkat I 

c. produsen 

d. konsumen tingkat II 

12. Di padang rumput terdapat rumput, rusa, dan singa. Rusa memakan rumput 

dan singa memakan rusa. Contoh tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama 

adanya rantai makanan dalam ekosistem adalah … 

a. menjaga keseimbangan ekosistem 

b. mempercepat pertumbuhan tumbuhan 

c. menambah jumlah hewan 

d. mengurangi jumlah makhluk hidup 

13. Dalam ekosistem hutan terdapat rusa dan zebra yang memakan tumbuhan, 

kemudian dimangsa oleh singa. Jika jumlah singa berkurang, maka dampak 

yang paling mungkin terjadi adalah … 

a. jumlah rusa dan zebra menurun 

b. jumlah tumbuhan menurun 

c. jumlah pengurai berkurang 

d. jumlah rusa dan zebra meningkat 

14. Di ekosistem hutan terdapat rumput yang dimakan oleh kelinci, kemudian 

kelinci dimakan oleh serigala, dan serigala dimangsa oleh harimau. Rumput 

mampu membuat makanannya sendiri melalui proses fotosintesis dan menjadi 

sumber energi bagi makhluk hidup lain. Berdasarkan perannya, rumput 

termasuk … 

a. konsumen tingkat II 

b. produsen 

c. dekomposer 

d. konsumen tingkat I 

15. Perhatikan rantai makanan berikut: plankton → ikan kecil → ikan besar → 

hiu. Dalam rantai makanan tersebut, arah aliran energi yang benar adalah … 

a. dari hiu ke plankton 

b. dari ikan besar ke ikan kecil 

c. dari plankton ke hiu 

d. dari hiu ke ikan kecil 
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Lampiran 11. Kunci jawaban pretest 

 

Kunci Jawaban 

1 c. hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

2 b. makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

3 c. plankton – ikan kecil – ikan besar – hiu 

4 c. memindahkan energi antar makhluk hidup 

5 a. menjaga keseimbangan ekosistem 

6 b. produsen 

7 a. konsumen tingkat III 

8 b. plankton – ikan – angsa – buaya 

9 d. konsumen tingkat I 

10 c. dari plankton ke hiu 

11 d. jumlah rusa dan zebra meningkat 

12 c. keterkaitan antar rantai makanan 

13 a. semua makhluk hidup saling bergantung 

14 c. merusak rantai makanan 

15 b. menjaga kelestarian lingkungan 
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Lampiran 12. Kunci jawaban posttest 

 

Kunci Jawaban 

1 c keterkaitan antar rantai makanan 

2 b makhluk hidup saling membutuhkan melalui proses makan 

3 b menjaga kelestarian lingkungan 

4 c hubungan makan dan dimakan antar makhluk hidup 

5 c memindahkan energi antar makhluk hidup 

6 d konsumen tingkat I 

7 d merusak rantai makanan 

8 a semua makhluk hidup saling bergantung 

9 b  plankton → ikan → angsa → buaya 

10 c plankton → ikan kecil → ikan besar → hiu 

11 a konsumen tingkat III 

12 a menjaga keseimbangan ekosistem 

13 d jumlah rusa dan zebra meningkat 

14 b Produsen 

15 c dari plankton ke hiu 
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Lampiran 13. Data hasil pretest kelas eksprimen  

 

No Nama Nilai 

1 Adeline Christy 46,66 

2 Aisyah Nur Rafajriati 60 

3 Alisa Marsela 73,33 

4 Anindya Fadhilah Fatin. 66,66 

5 Anya Rosalin 46,66 

6 Arjuna Pratama Hasbey 73,33 

7 Aulia Raнман 40 

8 Bastian Ari Lelosintano 33,33 

9 Calista Bevery Jaqueline 46,66 

10 Demy Raditya 80 

11 Fadli Saputra 53,33 

12 Faeyza Noor Hibatulloh 66,66 

13 Felycia Yusintha 60 

14 Firanti Ningsih 33,33 

15 Gabriel Gavrila 60 

16 Gita Sri Manuela 53,33 

17 Glory Christina Putri 66,66 

18 Jeslyn Alice Octavia 46,66 

19 Keinara Acelin 80 

20 Luthfia Dewina 73,33 

21 May Kayla Carolyn 80 

22 Rajiah 66,66 
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23 Redi Kalawa 80 

24 Yohanes Pemberi  Manto 73,33  

25 Yusup Ardiansyah 60 
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Lampiran 14. Data hasil pretest kelas kontrol 

 

No NAMA NILAI 

1. Abi Darmawan 60 

2. Adriel Gracio P.L. 80 

3. Afisya Humaira P. 73,33 

4. Annisa Putri 60 

5. Arfiah Ariffatun N 53,33 

6. Ayna Talita Zahran 73,33 

7. Chesya Olivia Y.U. D. 66,66 

8. Daniel Ryan M.L. 60 

9. Evanna De O.P. 73,33 

10. Evan prayoga A 86,66 

11. Febyansyah Efendy 53,33 

12. Gabrielta Laura M 73,33 

13. Gilang Pratama S. 60 

14. Graciano Julian T. 73,33 

15. Heilbram Harun A. 86,66 

16. Joana Tirzha Putri 66,66 

17. Joshua Adelio P 73,33 

18. M. Aditya Pratama 46,66 

19. Muh. Alfatih 53,33 

20. Muh. Raffa R.I 80 

21. Natasya Salsabila 80 

22. Naura Sabila 66,66 
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23. Samuel Jonathan P. 73,33 

24. Satria Argadhani L 66,66 

25. Seto Adi Jayakusuma 53,33 

26. Valentine Brigita B. 66,66 

27. Silvester Friendino M 86,66 

28. Dhili Muhammad Hafiz 46,66 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

163 
 

Lampiran 15. Data hasil posttest kelas eksperimen   

 

 

No Nama Nilai 

1 Adeline Christy 93,33 

2 Aisyah Nur Rafajriati 86,66 

3 Alisa Marsela 86,66 

4 Anindya Fadhilah Fatin. 93,33   

5 Anya Rosalin 100 

6 Arjuna Pratama Hasbey 100 

7 Aulia Raнман 86,66 

8 Bastian Ari Lelosintano 73,33 

9 Calista Bevery Jaqueline 86,66 

10 Demy Raditya 80 

11 Fadli Saputra 86,66 

12 Faeyza Noor Hibatulloh 93,33 

13 Felycia Yusintha 100 

14 Firanti Ningsih 66.66 

15 Gabriel Gavrila 93,33 

16 Gita Sri Manuela 86,66 

17 Glory Christina Putri 100 

18 Jeslyn Alice Octavia 93,33 

19 Keinara Acelin 80 

20 Luthfia Dewina 100 

21 May Kayla Carolyn 80 
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22 Rajiah 86,66 

23 Redi Kalawa 80 

24 Yohanes Pemberi  Manto 100 

25 Yusup Ardiansyah 100 
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Lampiran 16. Data hasil posttest kelas kontrol 

 

 

No NAMA NILAI 

1. Abi Darmawan  66,66  

2. Adriel Gracio P.L. 86,66 

3. Afisya Humaira P. 73,33 

4. Annisa Putri 80 

5. Arfiah Ariffatun N 73,33 

6. Ayna Talita Zahran 73,33 

7. Chesya Olivia Y.U. D. 66,66 

8. Daniel Ryan M.L. 73,33 

9. Evanna De O.P. 73,33 

10. Evan prayoga A 80 

11. Febyansyah Efendy 80 

12. Gabrielta Laura M 73,33 

13. Gilang Pratama S. 80 

14. Graciano Julian T. 66.66 

15. Heilbram Harun A. 86,66 

16. Joana Tirzha Putri 80 

17. Joshua Adelio P 100 

18. M. Aditya Pratama 93,33 

19. Muh. Alfatih 80 

20. Muh. Raffa R.I 80 

21. Natasya Salsabila 100 

22. Naura Sabila 73,33 
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23. Samuel Jonathan P. 73,33 

24. Satria Argadhani L 66,66 

25. Seto Adi Jayakusuma 93,33 

26. Valentine Brigita B. 93,33 

27. Silvester Friendino M 86,66  

28. Delhi Muhammad Hafiz 66,66 
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Lampiran 17. Uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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Lampiran 18. Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 19. Tabel nilai signifikan T-Tabel 
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Lampiran 22. Dokumentasi 

 

 
 

Pertemuan_1 Mengajara Pretest di kelas Eksperimen 

 

 
 

Penyebaran Pretest di kelas Eksperimen 
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Pertemuan_1  Mengajar Pretest di Kelas Kontrol  

 

 
 

Penyebaran Pretest di kelas kontrol 
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Pertemuan_2 Pengajaran Posttest di Kelas Eksperimen 
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Pengerjaan LKPD di Kelas Eksperimen 
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Penyebaran Posttest di kelas eksperimen 
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Pertemuan_2 pengajaran Posttest di kelas kontrol 

 

 
 

Penyebaran Posttest di kelas kontrol 
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Pertemuan_3 Wawancara Bersama Wali kelas VA 

 

 
 

Pertemuan_5 Wawancara Bersama Wali kelas V B 
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Pertemuan_5 Wawancara Bersama Siswa 

 

 
Pertemuan_5 Wawancara Bersama Siswa 
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